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ABSTRAK 

Nama Penyusun : Putri Sri Wahyuni 

N.I.M   : 16.2.3.113 

Judul Skripsi : “Dasar-Dasar Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an  

      Surat Luqman Ayat 12-19 Menurut Tafsir Ibnu Katsir” 

  

 Skripsi ini membahas tentang Dasar-Dasar Pendidikan Islam Dalam Al-

Qur‟an Surat Luqman Ayat 12-19 Menurut Tafsir Ibnu Katsir. Kajian ini dilatar 

belakangi oleh adanya surat dalam Al-Qur‟an yang mengandung dasar-dasar 

pendidikan Islam yang harus diajarkan kepada peserta didik dalam surat Luqman 

ayat 12-19. Skripsi ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan bagaimana 

sistematika dalam penafsiran Ibnu Katsir tentang dasar-dasar pendidikan Islam 

dalam surat Luqman ayat 12-19? Permasalahan tersebut dibahas dengan 

menggunakan metode kepustakaan (library research), yang sumbernya dari 

literatur primer yaitu tafsir Ibnu Katsir dan menggunakan metode deskriptif-

analitis untuk menjelaskan bagaimana dasar-dasar pendidikan Islam dalam surat 

Luqman ayat 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir.  

 Hasil dari penelitian ini adalah dalam surat Luqman ayat 12-19 menurut 

tafsir Ibnu Katsir terdapat materi tentang dasar-dasar pendidikan Islam yang bisa 

diterapkan oleh orang tua dalam keluarga, guru di sekolah, juga individu di 

masyarakat. 

 Kesimpulannya dasar-dasar pendidikan Islam dalam surat Luqman ayat 

12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir terdiri dari dasar pendidikan aqidah, syari‟ah dan 

akhlaq. Aspek aqidah (keimanan) adalah ajaran tentang tauhid. Aspek syari‟ah 

adalah ajaran tentang ibadah. Aspek akhlaq adalah ajaran tentang perilaku. 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan materi bagi pendidik dan orang tua 

dalam masalah dasar-dasar pendidikan Islam. 
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ABSTRACT 

Name   : Putri Sri Wahyuni 

N.I.M   : 16.2.3.113 

Thesis Title  : “The Basics of Islamic Education in The Letter   

       Luqman Verces 1- 19 According to The Interpretation     

      of Ibn Kathir” 

 This thesis discusses The Basics of Islamic Education in The Qur‟an 

Luqman Verces 12-19 According to The Interpretation of Ibn Kathir. This study is 

motivated by the existence of a letter in the Qur‟an that contains the basics of 

Islamic education that must be taught to students in the letter Luqman verces 12-

19. This thesis is intended to answer the question of how systematic in Ibn Kathir 

interpretation of the basics of Islamic education in the verces of Luqman 12-19? 

These problems are discussed using the literature method, the source of which is 

from primary literature, that is the interpretation of Ibn Kathir and uses a 

descriptive-analytical method to explain how the basics of Islamic education in 

the verses of Luqman 12-19 according to the interpretation of Ibn Kathir. 

 The results of this study are in the letter Luqman verces 12-19 according 

to the interpretation of Ibn Kathir there are materials about the basics of Islamic 

education that can be applied by parents in the family, teachers at school, as well 

as individuals in the community. 

 The conclusion of is the basics of Islamic education in the letter Luqman 

verces 12-19 according to the interpretation of Ibn Kathir consists of basic 

education of faith, sharia, and morals. Aspects of the creed (faith) is a teaching 

about  monotheism. Aspects of sharia are teachings about worship. The morals 

aspect is the teaching about behaviour. This  research is expected to be material 

for educators and parents in the problems of the basics of Islamic education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah firman Allah swt., yang diturunkan kepada utusannya 

Rasulullah saw., melalui perantara Malaikat Jibril. Fungsi Al-Qur‟an sebagai 

pedoman serta petunjuk bagi umat manusia. Maka ketika Allah memerintahkan 

atau melarang, maka wajib bagi umat manusia untuk tunduk terhadap perintah 

dan larangan.
1
 Al-Qur‟an adalah kitab yang terakhir setelah kitab Taurat, Zabur, 

dan Injil. Al-Qur‟an bernilai ibadah bagi siapa saja yang membacanya.
2
 Dalam 

Al-Qur‟an tidak ada sepatah katapun ucapan Rasulullah saw. Banyak penjelasan 

mengenai kehidupan manusia yang dapat dijadikan pedoman bagi seluruh 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Al-Qur‟an merupakan kitab penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya.  

Al-Qur‟an memiliki keistimewaan yang berisi petunjuk dan pedoman bagi seluruh 

umat manusia untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
3
 

 Manusia diciptakan sebagai makhluk yang sempurna dari makhluk 

ciptaan-Nya yang lain. Perlu adanya pendidikan untuk menyempurnakan akhlak 

                                                           
 1

Fahad Salim Bahammam, Panduan Praktis Muslim: Prinsip-Prinsip Terpenting Syariat 

Tentang Iman, Ibadah, dan Segenap Aspek Kehidupan (Bekasi: PT. Indo Modern Guide, 2014), h. 

31.  

 
2
M. Ali Ash-Shabuny, Cahaya Al-Qur‟an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 388. 

 
3
Mukni‟ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Yogyakarta:     

Ar-Ruzz, 2011), h. 199. 
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manusia. Keberhasilan suatu bangsa juga tergantung pada hasil pendidikan yang 

ada, yang mana dapat menghasilkan generasi yang berkualitas.  

 Manusia diciptakan oleh Allah swt., sebagai makhluk yang sempurna dan 

ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Ini ditegaskan dalam QS. Al-Isra‟ (17) : 

70. 

َِا ةنَِِٓ ءَادَمَ وحَََ  ٌۡ ًۡ وَىلََدۡ نَرَّ ُٓ يۡجََٰ يّبََِٰجِ وَفظََّ ََ ٱىطَّ ِ ٌّ  ً ُٓ ِ وَٱلَۡۡحۡرِ وَرَزكَۡجََٰ ًۡ فِِ ٱىۡبَّ ُٓ يۡجََٰ
َِا تَفۡظِيلٗا   َۡ خَيلَۡ ٍَّ َٰ نَثيِرٖ مِّ  عََلَ

Terjemahnya: 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-

baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”
4 

 Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah swt., 

memberitahukan tentang permuliaan-Nya kepada anak-anak Adam dan 

penyempurnaan-Nya terhadap penciptaan mereka yang memiliki kondisi tubuh 

yang sangat baik dan sempurna. Yakni, berjalan dengan tegak di atas kedua 

kakinya, dan makan dengan kedua tangannya. Sementara binatang lain berjalan 

dengan empat kaki dan makan dengan mulutnya. Allah memberi manusia 

pendengaran, penglihatan, dan hati untuk memahami segala hal, memperoleh 

manfaat dan membedakan antara berbagai perkara. Kami pun mengangkut mereka 

di daratan melalui binatang kendaraan seperti kuda dan keledai; di lautan dengan 

kapal yang besar dan kecil. Juga Kami memberi mereka rezeki yang baik-baik 

berupa palawija, buah-buahan, daging, susu, pemandangan yang indah, busana 
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Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 291.  
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yang lebih baik dari aneka jenis busana yang lainnya baik yang dibuat oleh kamu 

sendiri maupun yang diimpor dari daerah lain. Dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. 

Ayat ini dijadikan dalil yang menunjukkan keutamaan manusia.
5
 

 Allah melengkapi manusia dengan akal dan perasaan yang memungkinkan 

untuk menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan, serta mengamalkan ilmu 

yang dimiliki. Kemampuan berpikir dan merasa ini merupakan nikmat Allah yang 

paling besar dan ini pulalah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 

Manusia harus menggunakan kemampuan berpikir ini dengan sebaik-baiknya. 

Sebagai makhluk berakal, manusia mengamati sesuatu, hasil pengamatan itu 

diolah sehingga menjadi ilmu pengetahuan. Islam adalah agama yang mengajak 

manusia untuk memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan.
6
 Dengan penguasaan 

ilmu pengetahuan ini yang membuat manusia dapat hidup menguasai alam.
7
 

 Secara universal tujuan hidup manusia adalah untuk memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Kebahagiaan itu sendiri sangat relatif sehingga 

masing-masing individu akan berbeda memaknai arti bahagia itu sendiri. Ada 

yang memiliki kekayaan harta benda sebagai sumber kebahagiaan, yang lain 

menitikberatkan pada keindahan rupa, pengetahuan dan sebagainya. Namun 

sesungguhnya tugas utama manusia sendiri bukan mencari sebuah kebahagiaan.  
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Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir 

(Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir), terjemahan Syihabuddin, (Cet. I ; Jakarta: 

Gema  Insani Press, 1999), h. 81. 

 
6
Mardani, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Kencana, 2017),  

h. 168.  

 
7
Nur Uhbiyati, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

2002), h. 13. 
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 Manusia mempunyai tugas sebagai khalifah atau penguasa di muka bumi 

ini. Artinya, bahwa manusia dibebani tanggungjawab untuk mengatur dan 

membangun dunia ini dalam berbagai kehidupan, sekaligus menjadi saksi dari 

kekuasaan Allah di jagat raya ini. Tugas sebagai khalifah ini merupakan tugas 

suci karena amanah dari Allah swt., maka menjalankan tugas khalifah merupakan 

pengabdian (ibadah) kepada-Nya.  

 Tugas kekhalifahan yang diamanahkan kepada manusia itu banyak sekali, 

tetapi dapat disimpulkan dalam tiga bagian pokok, sebagaimana yang ditulis oleh 

Abu Bakar Muhammad, pertama tugas kekhalifahan terhadap diri sendiri meliputi 

menuntut ilmu yang berguna dan menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. 

Kedua tugas kekhalifahan dalam keluarga dan rumah tangga dengan membentuk 

rumah tangga bahagia, menyadari dan melaksanakan tugas dan kewajiban rumah 

tangga sebagai suami istri dan orangtua. Ketiga tugas kekhalifahan dalam 

masyarakat dengan mewujudkan persatuan dan kesatuan, menegakkan kebenaran 

dan keadilan sosial, bertanggungjawab dalam amar ma‟ruf nahi munkar dan 

menyantuni golongan masyarakat yang lemah.
8
 

 Demi melaksanakan tugas-tugas tersebut, Allah swt., telah menurunkan 

wahyu yang disampaikan melalui rasul-Nya yaitu syari‟at Islam sebagai pedoman 

bagi manusia. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl (16) : 78. 

 ُ َٰٓ وَاللِّّ مَّ
ُ
نِ م ْٔ َْ طُطُ ِ ٌّ َ  اخَْركََلًُ  عَ وَالَاةصَْٰ ٍْ ًُ الصَّ  وَّكَعَوَ ىَلُ

ً
نَ طَيأْ ْٔ ٍُ ًْ لَا تَعْيَ  خلُِ

ًْ تظَْهُرُوْنَ وَالْافَئْدَِ  ةَ ىعََيَّلُ  
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Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2019), h. 60.  
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Terjemahnya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.”
9
 

 Dalam ayat ini Allah menerangkan berbagai karunia yang dianugerahkan 

kepada hamba-hambanya tatkala mereka dikeluarkan dari perut ibunya dalam 

keadaan tidak mengetahui apa pun. Kemudian Dia memberinya pendengaran, 

penglihatan, dan hati. Yang dimaksud dengan hati adalah akal yang berpusat di 

kalbu, demikianlah menurut pendapat yang sahih. Daya dan indra ini diperoleh 

manusia secara berangsur-angsur. Setiapkali tumbuh, bertambahlah daya 

pendengaran, penglihatan dan akalnya hingga dewasa. Penganugerahan daya 

itudimaksudkan agar dia dapat beribadah kepada Rabbnya dan dijadikan sarana 

ketaatan kepada Tuannya.
10

 

 Dalam riwayat lain maksud ayat ini adalah Allah mengajari kalian apa 

yang sebelumnya tidak kalian ketahui, yaitu sesudah Allah mengeluarkan dari 

perut ibu kalian tanpa memahami dan mengetahui apapun. Allah mengaruniakan 

kepada kalian akal untuk memahami dan membedakan antara yang baik dengan 

yang buruk. Allah membuka mata kalian untuk melihat apa yang tidak kalian lihat 

sebelumnya, dan memberi kalian telinga untuk mendengar suara-suara sehingga 

sebagian dari kalian memahami perbincangan kalian, serta memberi kalian mata 

                                                           
 

9
Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012), h. 276.   

 10
Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir 

(Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir), terjemahan Syihabuddin, h. 1050. 



6 
 

 

untuk melihat berbagai sosok sehingga kalian dapat saling mengenal dan 

membedakan.
11

 

 Lafazh ُْٚرشَۡىُش ُۡ  Agar kamu bersyukur,” maksudnya adalah, Kami“ ٌؼٍَََّىُ

berbuat demikian pada kalian, maka bersyukurlah kalian kepada Allah atas hal-hal 

yang dikaruniakan-Nya kepada kalian, bukan bersyukur kepada tuhan-tuhan dan 

tandingan-tandingan itu. Jangan kalian menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah 

dalam bersyukur, karena Allah tidak memiliki sekutu dalam melimpahkan nikmat-

nikmat-Nya kepada kalian.
12

 

 Firman-Nya, “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun.” Sampai disini kalimat telah sempurna, 

setelah itu diawali kalimat baru, lalu dikatakan, “dan Allah memberi kalian 

pendengaran, penglihatan, dan hati.” Kami berpendapat demikian karena Allah 

telah menjadikan ibadah, pendengaran, penglihatan, dan hati, sebelum Allah 

mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka, tetapi Allah memberi mereka ilmu 

dan akal setelah mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka.
13

 

 Dalam Al-Qur‟an, terdapat sebuah surah yang berisi ungkapan yang patut 

dijadikan teladan oleh pendidik dan orangtua, yakni QS. Luqman (31) : 12-19. 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Luqman mempunyai karakter yang 

baik dalam mendidik anaknya. Luqman al-Hakim adalah salah satu pribadi besar 

dan mulia yang diakui oleh Allah. Nasehat-nasehat kemanusiaan Luqman           

                                                           
 

11
Ahmad Muhammad Syakir, Jami‟ Al Bayan an Ta‟wil Ayi Al Qur‟an (Tafsir              

Ath-Thabari), terjemahan Khairul Anam, (Cet.I ; Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 249. 

 
12

Ahmad Muhammad Syakir, Jami‟ Al Bayan an Ta‟wil Ayi Al Qur‟an (Tafsir Ath-

Thabari), terjemahan Khairul Anam, h. 249. 

 
13

Ahmad Muhammad Syakir, Jami‟ Al Bayan an Ta‟wil Ayi Al Qur‟an (Tafsir Ath-

Thabari), terjemahan Khairul Anam, h. 249. 
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al-Hakim diakui oleh Allah di dalam Al-Qur‟an yang seharusnya menjadi 

pedoman terutama bagi pendidik dan orangtua. Diharapkan pendidik dan orangtua 

mencontoh serta dapat mengaplikasikan dasar-dasar pendidikan Islam dalam 

mendidik anak. Apalah arti seorang anak pintar dan cerdas tapi tidak memiliki 

hati nurani, angkuh, sombong, tidak mensyukuri nikmat Allah, durhaka kepada 

kedua orangtua dan menganggap orang lain tidak ada apa-apanya. Pendidik dan 

orangtua diharapkan mampu untuk mencontoh dasar-dasar pendidikan Islam yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an surat Luqman ayat 12-19.    

 Asbabun Nuzul ayat 13 adalah ketika ayat ke-82 dari surat Al-An‟am 

diturunkan, para sahabat merasa keberatan. Kemudian mereka datang menghadap 

Rasulullah saw., seraya berkata, “wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang 

dapat membersihkan keimanannya dari perbuatan zalim?” Jawab beliau:”Bukan 

begitu. Bukankah kau telah mendengar wasiat Luqan Hakim kepada anaknya: Hai 

anakku, janganlah kau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.
14

 

 Sa‟ad bin Malik seorang lelaki yang sangat taat dan menghormati ibunya. 

Ketika ia memeluk Islam, ibunya berkata: “Wahai Sa‟ad mengapa kamu tega 

meninggalkan agamamu yang lama, memeluk agama yang baru. Wahai anakku, 

pilihlah salah satu kau kembali memeluk agama yang lama atau aku tidak makan 

dan minum sampai mati”. Maka Sa‟ad kebingungan, bahkan ia dikatakan tega 

membunuh ibunya. Maka Sa‟ad berkata: “Wahai ibu, jangan kau lakukan 

demikian, aku memeluk agama baru tidak akan mendatangkan madharat, dan aku 

                                                           
 

14
A.Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah-    

An-Nas (Jakarta:PT Raja Grafindo, 2002),  h. 660.  
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tidak akan meninggalkannya”. Maka Umi Sa‟ad pun nekad tidak makan sampai 

tiga hari tiga malam. Sa‟ad berkata: “Wahai ibu, seandainya kau memiliki seribu 

jiwa kemudian satu per satu meninggal, tetap aku tidak akan meninggalkan 

baruku (Islam). Karena itu terserah ibu mau makan atau tidak”. Maka ibu itupun 

makan. Sehubungan dengan itu, maka Allah swt., menurunkan ayat ke-15 sebagai 

ketegasan bahwa kaum muslimin wajib taat dan tunduk kepada perintah orang tua 

sepanjang bukan yang bertentangan dengan perintah-perintah Allah swt.
15

 

 Surat Luqman ayat 12-19 mengandung beberapa nasihat Luqman kepada 

anaknya. Pada ayat 12 mengandung teladan dari Luqman sebagai hamba yang 

diberi hikmat oleh Allah swt., lalu ia bersyukur atas hikmat tersebut. Dikarenakan 

Luqman mendapat hikmat berupa ilmu dan hikmat oleh Allah, selanjutnya pada 

ayat 13 merupakan wasiat Luqman kepada putranya larangan mempersekutukan 

Allah swt. Mempersekutuan Allah merupakan kezaliman yang besar. Lalu 

dilanjutkan pada ayat 14, merupakan anjuran berbakti kepada orangtua 

dikarenakan jerih payah orangtua yang telah mengandung dan merawat kita sejak 

dalam kandungan yang lelahnya bertambah-tambah, namun Allah swt., 

memberikan batasan-batasan bakti kita terhadap kedua orangtua selama bakti 

tersebut tidak membuat murka Allah swt., yaitu mempersekutukan-Nya pada ayat 

15. Lalu pada ayat 16 merupakan wasiat Luqman kepada anaknya berupa anjuran 

mendirikan shalat, amar ma‟ruf nahi mungkar, dan bersabar atas segala cobaan, 

merupakan bukti seorang hamba dalam mengesakan Allah. Dilanjutkan dengan 

ayat 18 merupakan larangan berbuat angkuh dan yang terakhir nasihat-nasihat 

                                                           
 

15
A.Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah-An-

Nas, (Jakarta:PT Raja Grafindo, 2002),  h. 660.   
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Luqman pada anaknya, yakni ayat 19 berupa anjuran untuk menjaga sikap, jangan 

sampai berbuat sombong. 

 Masalah penerapan dasar-dasar pendidikan Islam sudah menjadi problem 

umum. Banyak kasus siswa dan remaja yang kurang hormat pada orang dewasa 

bahkan terhadap guru dan orang tuanya sendiri.
16

 Hal ini diperkuat dengan data 

yaitu kasus penganiayaan terhadap guru oleh siswa 1,77% pada tahun 2017 

menjadi 3,2% pada tahun 2018.
17

 Selanjutnya kasus penganiayaan anak kepada 

orangtua 2017 sebanyak 12,9% menjadi 14% pada tahun 2018.
18

 Kemudian kasus 

pembunuhan anak terhadap orangtua yang semakin meningkat pada tahun 2019.
19

 

 Hal ini mendorong bagi para pemerhati pendidikan untuk memperdalam 

dasar-dasar pendidikan Islam sebagaimana dasar pendidikan Islam yang 

dipaparkan dalam surat Luqman ayat 12-19, ini merupakan dasar pendidikan 

Islam yang sangat pokok dan penting bagi perkembangan manusia. 

 Jika seseorang sudah bisa membaca Al-Qur‟an atau menghafalnya, ia 

barulah meraih sepertiga dari tujuan diturunkannya Al-Qur‟an. Janganlah berhenti 

sampai disitu saja, teruskan dengan mempelajari tafsirnya, sehingga dapat 

mengamalkan isi dari Al-Qur‟an itu sendiri. 

 Salah seorang mufassir yang terkemuka adalah Ibnu Katsir. Beliau 

menulis tafsir Al-Qur‟an yang terkenal dengan nama Tafsir Al-Qur‟anul Adzim. 

Hingga kini, tafsir tersebut masih menjadi bahan rujukan dalam dunia Islam. Ia 

memiliki metode sendiri dalam bidang tafsir ini, antara lain jika penafsiran        

                                                           
16

Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur‟an (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 3. 
17

Lamintang, Delak-Delik kasus kenakalan remaja (Bandung: Bina Cipta, 2019), h. 6. 
18

Lamintang, Delak-Delik kasus kenakalan remaja, h. 6. 
19

Lamintang, Delak-Delik kasus kenakalan remaja, h. 6. 
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Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an tidak didapatkan, maka Al-Qur‟an harus ditafsirkan 

dengan hadits Nabi Muhammad. Jika keduanya tidak didapatkan maka harus 

ditafsirkan dengan pendapat para sahabat. Jika ketiganya tidak didapatkan juga, 

maka pendapat dari para tabi‟in yang dapat diambil. 

 Hal tersebut menjadi alasan mengapa penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam terkait pembahasan dasar-dasar pendidikan Islam yang terdapat dalam surat 

Luqman ayat 12-19. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Dasar-Dasar 

Pendidikan Islam dalam Surat Luqman ayat 12-19 Menurut Tafsir Ibnu Katsir”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penelitian ini 

akan lebih difokuskan pada telaah Ibnu Katsir tentang dasar-dasar pendidikan 

Islam dalam Al-Qur‟an surah Luqman ayat 12-19. Selanjutnya batasan masalah 

tersebut dirumuskan pada beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana dasar-dasar pendidikan Islam dalam QS. Luqman (31) : 12-19 

menurut tafsir Ibnu Katsir? 

2. Bagaimana metode tafsir Ibnu Katsir dalam penafsirannya? 

3. Bagaimana karakteristik tafsir Ibnu Katsir dalam penafsirannya? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana dasar-

dasar pendidikan dalam QS. Luqman (31) : 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana metode 

tafsir Ibnu Katsir dalam penafsirannya. 
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3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami bagaimana 

karakteristik tafsir Ibnu Katsir dalam penafsirannya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu dalam 

pendidikan khususnya terutama dalam pendidikan Islam baik bagi penulis, 

maupun bagi pembaca. 

2. Praktis 

 Dengan penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat merealisasikan serta 

mengoptimalkan bagaimana dasar-dasar pendidikan aqidah, syari‟ah, dan akhlaq 

menurut tafsir Ibnu Katsir. 

E. Pengertian Judul 

 Agar terjadi kesamaan pendapat dalam hal pengertian judul sekaligus 

menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang 

terkandung dalam judul, maka penulis memberikan pengertian sesuai penulis 

maksudkan dalam penulisan ini. 

1. Dasar adalah pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan).
20

 

2. Pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada 

kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiannya sesuai 

dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari 

                                                           
20

M. Andre Martin, Kamus Bahasa Indonesia Millenium (Surabaya: KARINA, 2004),    

h. 132. 
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luar).
21

 Pendidikan Islam lebih popular dengan istilah tarbiyah, ta‟lim, dan 

ta‟dib.
22

 Jadi, pendidikan Islam adalah proses internalisasi pengetahuan dan 

nilai Islam melalui upaya pengajaran, pembiasaan, dan bimbingan guna 

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat. 

3. Al-Qur‟an adalah sebuah kitab suci yang Allah turunkan dan benamkan di 

dalam kalbu Rasul-Nya (Muhammad) untuk memberi petunjuk kepada 

manusia, dan seluruh alam semesta ini agar berjalan menurut hukum-hukum-

Nya. Sehingga dengan bimbingan Al-Qur‟an manusia akan meraih 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
23

 Jadi, Al-Qur‟an adalah firman 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara Malaikat 

Jibril dan membacanya bernilai ibadah. 

4. Kitab Tafsir Ibnu Katsir merupakan kitab yang cukup terkenal dan merupakan 

salah satu kitab tafsir Al-Qur‟an terbaik. Terbaik dikarenakan dalam kitab 

tafsir Ibnu Katsir tidak mendahulukan logika untuk menafsirkan Al-Qur‟an, 

akan tetapi mendahulukan untuk menafsirkan ayat dengan ayat, lalu ayat 

dengan hadits, lalu ayat dengan tafsiran para sahabat, kemudian ayat dengan 

pendapat para tabi‟in dan itu adalah metode yang terbaik untuk menafsirkan 

Al-Qur‟an. 

 Jadi, maksud dari judul Dasar-Dasar Pendidikan Islam dalam Surah 

Luqman Ayat 12-19 yaitu skripsi ini menjelaskan tentang dasar-dasar pendidikan 

                                                           
 

21
H. Jalaluddin, Pendidikan Islam: Pendekatan Sistem dan Proses (Jakarta: Rajawali 

Press, 2016), h. 2.  

 
22

Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2014), h. 

5.  
23

Muhammad Fethullah Gulen, Cahaya Al-Qur‟an Bagi Seluruh Makhluk (Jakarta: 

Republika, 2011), h. 3. 
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Islam yang dimana dasar pendidikan Islam itu meliputi aqidah, syari‟ah, dan 

akhlaq. Skripsi ini juga mengkaji dasar pendidikan Islam dalam surah Luqman 

ayat 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir. 

F. Metode Penelitian 

 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24

 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan 

(library research) yang sumbernya berasal dari literatur-literatur primer maupun 

sekunder. Penelitian literatur lebih menekankan kepada olahan filosofis dan 

teoritis dari pada uji empiris di lapangan. Oleh karenanya sumber data dalam 

penelitian ini adalah buku-buku, penelitian (jurnal, skripsi, tesis dll) yang 

berkaitan dengan judul skripsi. 

2. Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan bentuk deskriptif 

analisis dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan karena 

fokus penelitian menitik beratkan pada bagian konseptual yang berupa butir-butir 

pemikiran dan bagaimana mensosialisasikannya. Oleh karena itu, data yang akan 

dihimpun merupakan data-data kepustakaan yang representatif dan relevan 

dengan objek kajian.
25

 

3. Sumber Data 

                                                           
24

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 3. 

 
25

Rahmat, Pemikiran Al-Ghazali dan Ki Hajar Dewantara (Skripsi FTIK IAIN Manado, 

2016), h. 17. 
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 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, 

yaitu: 

a. Sumber data primer, adapun sumber data adalah Tafsir Al-Qur‟anul 

Adzim. 

b. Sumber data sekunder, adapun sumber data sekunder tersebut adalah 

terjemahan kitab Ibnu Katsir karangan Muhammad Nasib ar-Rifa‟i. 

Terjemahan kitab tafsir Ath-Thabari karangan Syaikh Ahmad Muhammad 

Syakir. Terjemahan Tafsir al-Maraghi karangan Musthafa Al-Maraghi. 

Al-Tarbiyah al-Islamiyah karangan Muhammad Athiyah al-Abrasy. 

Panduan Praktis Muslim: Prinsip-Prinsip Terpenting Syariat Tentang 

Iman, Ibadah, dan Segenap Aspek Kehidupan karangan Fahad Salim 

Bahammam. Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi 

karangan Mukni‟ah. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi 

karangan Mardani. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam karangan Nur 

Uhbiyati. Filsafat Pendidikan Islamkarangan Abdul Aziz. H. Pendidikan 

Islam: Pendekatan Sistem dan Proses karangan Jalaluddin. Asas-Asas 

Pendidikan Islam karangan Hasan Langgulung. Cahaya Al-Qur‟an Bagi 

Seluruh Makhluk karangan Muhammad Fethullah Gulen. Metode 

Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif  dan R&Dkarangan Sugiyono. 

Pemikiran Al-Ghazali dan Ki Hajar Dewantara Skripsi yang ditulis oleh 

Rahmat. Pengantar Metode Penelitian karangan Dudung Abdurahman. 

Kamus Bahasa Indonesia Millenium karangan M. Andre Martin. 

Pendidikan Islam: Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara 
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Adidaya karangan Adian Husaini. Holistik Pemikiran Pendidikan 

karangan Malik Fadjar. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya 

Mengefektifkan Paradigma Pendidikan Agama Islam di Sekolah karangan 

Muhaimin. Pendidikan Islam dalam Arus Globalisasi: Sebuah Kajian 

Deskriptif Analitis karangan Ali Mahsun. Ilmu Pendidikan Islam karangan 

Ramayulis. Akhlak tasawuf karangan Rosihon Anwar. Filsafat dan Praktik 

Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas karangan Wan Mohd Nor Wan 

Daaud. At-Tafsir wa al-Mufassirun jilid 1 karangan Az-Zahabi. Al-

Bidayah wa an-Nihayah karangan Al-Hafidz Imaduddin Abu Fida. Kajian 

Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir karangan Nur Fazin Maswan. Al-Siratun 

Nabawiyah li Ibnu Katsir Jilid I karangan Mustafa Abdul Wahid. Studi 

Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an Terj. Mudzakir karangan Manna Khalil al-Qatthan. 

Studi kitab Tafsir karangan Dedi Nurhaedi. Melacak Unsur-Unsur 

Israiliyat dalam Tafsir Ath-Thobari dan Tafsir Ibnu Katsir 

karanganRosihon Anwar. Al-Tafsir wa Al-Mufassirun karangan 

Muhammad Husain al-Dzahabi. Ibn Katsir dan Tafsir: Mengkaji Sosok 

Ibnu Katsir dan Metode Tafsir karangan Pardan S. Bambas. Ulumul 

Qur‟ankarangan Mawardi Abdullah. Studi Kitab Tafsir karangan Hamim 

Ilyas. Studi Agama Islam karangan Ali Anwar Yusuf. Tafsir Al-Misbah 

karangan M. Quraish Shihab. Pendidikan Agama Islam karangan Rois 

Mahfud. Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur‟ankarangan 

Juwariyah. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam karangan Zakiah 

Dradjat. Al-Bayan: Tafsir Penjelas Al-Qur‟anul Karim karangan 
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Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Idealitas Pendidikan Anak karangan 

Miftahul Huda. Kisah-Kisah Al-Qur‟an karangan Shalah Al-Khalidy. 

Peneliti juga banyak merujuk sumber dari penelitian baik itu jurnal, 

skripsi, tesis yang relevan dengan penelitian penulis. 

4. Analisis Data 

 Setelah memperoleh data primer maupun sekunder, penulis kemudian 

menggunakan metode content analysis atau analisis isi, yaitu telaah sistematis 

atas catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber data.
26

 Dalam penelitian ini, 

metode analisis isi digunakan untuk menelaah dasar-dasar pendidikan Islam 

dalam surah Luqman ayat 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir. 

5. Langkah-Langkah Penelitian 

 Setelah menetapkan tema penelitian, penulis menempuh langkah-lagkah 

sebagai berikut: 

a.  Mencari literatur mengenai biografi Ibnu Katsir dan buku-buku pendidikan 

yang relevan. 

b. Membaca literatur yang berhubungan dengan pendidikan Islam, terutama 

yang berhubungan dengan judul skripsi. 

c. Menganalisis hasil bacaan agar sesuai dengan tema yang diangkat, dasar-dasar 

pendidikan Islam dalam surah Luqman ayat 12-19 dalam kitab tafsir Ibnu 

Katsir. 

d. Langkah terakhir, menarik kesimpulan dari proses analisis yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah. 

                                                           
26

Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), h.12. 
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BAB II 

DESKRIPSI TEORI DAN TELAAH PUSTAKA 

 

A. Teori Pendidikan Islam 

 Aktivitas pendidikan Islam timbul sejak adanya manusia itu sendiri (Nabi 

Adam dan Hawa), bahkan ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., adalah bukan perintah tentang shalat, puasa dan lainnya, tetapi 

justru perintah iqra‟ (membaca, merenungkan, menelaah, meneliti, mengkaji) atau 

perintah untuk mencerdaskan kehidupan manusia yang merupakan inti dari 

aktivitas pendidikan.
27

 

 Esensi pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan 

keterampilan dari generasi tua ke generasi muda agar generasi muda mampu 

hidup. Oleh karena itu ketika menyebutkan pendidikan Islam maka akan 

mencakup dua hal: mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dan mendidik siswa untuk mempelajari dasar-dasar Islam.
28

 

 Pendidikan Islam menurut Langgulung (1997), setidak-tidaknya tercakup 

dalam delapan pengertian, yaitu al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), 

ta‟lim ad-din (pengajaran agama), al-ta‟lim al-dini (pengajaran keagamaan),      

al-ta‟lim al-Islami (pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan 

orang-orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah 

                                                           
 27

Adian Husaini, Pendidikan Islam: Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara 

Adidaya (Depok: Yayasan At-Taqwa, 2018), h. 7. 

 
28

Malik Fadjar, Holistik Pemikiran Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), h. 

131.  
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„inda al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan al-tarbiyah al-

Islamiyah (pendidikan Islami). 

 Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah-istilah tersebut dari 

aspek perbedaan antara tarbiyah dan ta‟lim, atau antara pendidikan dan 

pengajaran, sebagaimana sering diperbincangkan dalam karya-karya mereka. Bagi 

Al-Nakhlawy istilah tarbiyah lebih cocok untuk pendidikan Islam. Berbeda 

halnya dengan Jalal yang dari hasil kajiannya berkesimpulan bahwa istilah ta‟lim 

lebih luas jangkauannya dan lebih umum sifatnya daripada tarbiyah.
29

 

 Di kalangan penulis Indonesia, istilah pendidikan biasanya lebih diarahkan 

pada pembinaan watak, moral, sikap atau kepribadian, atau lebih mengarah 

kepada afektif, sementara pengajaran lebih diarahkan kepada penguasaan ilmu 

pengetahuan atau menonjolkan dimensi kognitif dan psikomotor. Kajian lainnya 

berusaha membandingkan dua istilah diatas dengan istilah ta‟dib, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Syed Naquib Al-Attas. Dari hasil kajiannya bahwa istilah 

ta‟dib lebih tepat digunakan dalam konteks pendidikan Islam dan kurang setuju 

terhadap penggunaan tarbiyah dan ta‟lim.
30

 

 Istilah education dalam bahasa Inggris yang berasal dari bahasa Latin 

educare berarti memasukkan sesuatu, memasukkan ilmu ke kepala seseorang. Jadi 

disini ada tiga hal yang terlibat: ilmu, proses memasukkan dan kepala orang, 

kalaulah ilmu itu memang masuk di kepala. Dalam bahasa Arab ada beberapa 
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istilah yang biasa digunakan dalam pengertian pendidikan. Biasa digunakan yaitu 

tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib.
31

 

a. Tarbiyah 

1) Tinjauan Etimologi 

Dalam Al-Qur‟an tidak ditemukan kata al-tarbiyah, namun terdapat istilah 

lain yang seakar dengan tarbiyah, yaitu al-rabb, rabbayani, murabby, yurbiy, dan 

rabbaniy. Dalam hadits hanya ditemukan kata rabbaniy. Menurut Abdul Mujib 

masing-masing tersebut sebenarnya memiliki kesamaan makna, walaupun dalam 

konteks tertentu memiliki perbedaan. 

 Menurut mu‟jam (kamus) kebahasaan, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar 

kebahasaan, yaitu: 

a). اثش : yang memiliki arti tambah (zad) dan berkembang (nama). Pengertian ini 

 didasarkan pada QS. Rum (30) : 39. Dengan demikian kata al-tarbiyah 

 mengandung pengertian dasar menumbuhkan dan mengembangkan.
32

 

 b). بر : yang memiliki arti tumbuh dan menjadi besar. 

 c). ثش: yang memiliki arti memperbaiki, menguasai urusan,memelihara, 

 merawat, menunaikan.  

 Menurut Abul A‟la al-Mauhadi kata rabbun terdiri dari dua huruf “ra” 

dan “ba” yang merupakan pecahan dari kata tarbiyah yang berarti pendidikan, 

pengasuhan dan sebagainya. Selain itu, kata ini mencakup banyak arti seperti 

kekuasaan, perlengkapan, pertanggungjawaban, perbaikan, penyempurnaan dan 
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sebagainya. Kata ini juga merupakan predikat bagi suatu kebesaran, keagungan, 

kekuasaan dan kepemimpinan.
33

 

 Makna dasar istilah-istilah tersebut (rab, rabiya dan rabba) tidak secara  

alami mengandung unsur-unsur esensial pengetahuan, intelegensi dan kebijakan, 

yang hakikatnya merupakan unsur-unsur pendidikan sebenarnya. Menurut    

al-Jauhari kata tarbiyah dan beberapa bentuk lainnya sebagaimana diriwayatkan 

oleh al-Asma„i berarti memberi makan, memelihara, mengasuh, yakni dari kata 

ghadza-yaghdzu. Makna ini mengacu kepada segala sesuatu yang tumbuh seperti 

anak-anak, tanaman dan sebagainya. Pada dasarnya memang tarbiyah berarti 

mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, 

membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, 

memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan.
34

 

 Karena tarbiyah sebagai sebuah istilah dan konsep yang dapat diterapkan  

untuk berbagai spesies, maka menurut Naquib Al-Attas, ia tidak cukup cocok 

untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam yang dimaksudkan hanya untuk 

manusia saja.
35

 Sejalan dengan Al-Attas, Abdul Fattah Jalal, ahli pendidikan 

Universitas Al-Azhar, juga menjelaskan bahwa yangdimaksud dengan tarbiyah 

adalah pendidikan yang berlangsung pada fase bayi dan kanak-kanak, masa anak 

masih bergantung pada pemeliharaan.
36
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2). Tinjauan Terminologi 

 Mushtafa al-Maraghiy membagi kegiatan al-tarbiyah dengan dua macam.  

Pertama, tarbiyah khalqiyah, yaitu penciptaan, pembinaan dan pengembangan 

jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana bagi pengembangan 

jiwanya. Kedua tarbiyah diniyah tahzibiyah yaitu pembinaan jiwa manusia dan 

kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu Ilahi. Berdasarkan pembagian 

tersebut, maka ruang lingkup al-tarbiyah mencakup berbagai kebutuhan 

manusia, baik jasmani dan rohani, kebutuhan dunia dan akhirat, serta 

kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri, sesamanya, alam lingkungan dan 

relasinya dengan Tuhan.
37

 

 Al-Abrasyi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai 

tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

pikirannya, halus perasaanya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik 

lisan atau tulisan.
38

 

 Dari pengertian tentang tarbiyah baik secara etimologi maupun 

terminologi, tarbiyah maknanya lebih kepada pendidikan anak dalam keluarga, 

yakni mengasuh, memelihara, mengembangkan, membuat tumbuh. Sementara 

semua itu didapatkan dari keluarga. Berikut ayat yang terkait dengan makna 

tarbiyah. Allah berfirman dalam QS. Al-Isra„ (17) : 24. 
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ا   ا رَبَّيَانِِ صَغِيرا ٍَ ا نَ ٍَ ُٓ ََ ٱلرَّحَۡثِ وَكُو رَّبِّ ٱرحَۡۡ ٌِ لِّ  َِاحَ ٱلذُّ ا كَ ٍَ ُٓ َ  وَٱخۡفِضۡ ل

Terjemahnya: 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah:"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 

kecil".
39

 

 

b. Ta’lim 

1). Tinjauan Etimologi 

 Istilah lain dari pendidikan adalah ta‟lim,merupakan masdar dari kata 

„allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian 

pengertian, pengetahuan dan keterampilan. Penunjukkan kata ta‟lim pada 

pengertian pendidikan, Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2) :31. 

نۢبِ 
َ
لَّّئهَِثِ فَلَالَ م ٍَ ۡ ًۡ عََلَ ٱل ُٓ ًَّ عَرَطَ ا ثُ َٓ اءَٓ كَُُّ ٍَ شۡ

َ
ًَ ءَادَمَ ٱلۡۡ ؤُلَاءِٓ إنِ وعََيَّ اءِٓ هَّّ ٍَ شۡ

َ
ٔٔٔوُنِِ ةأِ

ًۡ صََٰدِقيَِن    نُِخُ

Terjemahnya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

memang benar orang-orang yang benar!".
40

 

 

 Berdasarkan pengertian yang ditawarkan dari kata ta‟lim dan ayat di atas 

terlihat pengertian pendidikan yang dimaksudkan mengandung makna yang 

terlalu sempit. Pengertian ta‟lim hanya sebatas proses pentransferan seperangkat 

nilai antar manusia. Ia hanya dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer secara 

kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. 

                                                           
 39

Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka 
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 Ia hanya sekedar memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak 

mengandung arti pembinaan kepribadian yang disebabkan pemberian 

pengetahuan, tanggung jawab dan amanah sehingga terjadi pembersihan dirinya 

dalam kondisi siap untuk menerima hikmah serta mempelajari sesuatu yang 

belum diketahuinya dan berguna bagi dirinya.
41

 

 2). Tinjauan Etimologi 

 Menurut Rasyid Ridha, ta‟lim adalah proses transmisi berbagai ilmu  

pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu. 

Pemaknaan ini didasarkan atas QS. Al-Baqarah (2) :31 tentang „allama Tuhan 

kepada Adam.
42

 Kemudian menurut al-Maraghi pengajaran dilaksanakan 

bertahap, sebagaimana tahapan Adam mempelajari, menyaksikan dan 

menganalisa asma-asma yang diajarkan oleh Allah kepadanya.
43

 Ini berarti bahwa 

ta‟lim mencakup aspek kognitif belaka, belum mencapai domain lainnya. 

 Adapun ta‟lim menurut Abdul Fatah Jalal lebih universal dibandingkan 

dengan istilah tarbiyah, sebab menurutnya ketika Rasulullah mengajarkan kepada 

kaum muslimin, Rasulullah tidak terbatas pada membuat mereka dapat membaca, 

tetapi membaca dengan perenungan yang berisi pemahaman, tanggung jawab dan 

amanah.
44

 

 Dari pengertian ta‟lim  tersebut, ta‟lim lebih dominan dengan pendidikan 

di sekolah yang hanya sebatas proses pentransferan seperangkat nilai antar  
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manusia. Ia hanya dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer secara kognitif  

dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. Ia hanya sekedar 

memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan 

kepribadian yang disebabkan pemberian pengetahuan. 

c. Ta’dib 

 1). Tinjauan Etimologi 

 Istilah ta‟dib, menurut kamus Bahasa Arab „Al-Mu‟jam al-Wasith biasa 

diterjemahkan dengan pelatihan atau pembiasaan yang mempunyai kata dan 

makna dasar sebagai berikut: 

a). Ta‟dib berasal dari kata dasar “adaba ya‟dubu” yang berarti melatih

 untuk berperilaku yang baik dan sopan santun. 

 b). Ta‟dib berasal dari kata “adaba ya‟dubu” yang berarti mengadakan 

 pesta atau perjamuan yang berarti berbuat dan perilaku sopan. 

 c). Kata “addaba” sebagai bentuk kata kerja ta‟dib mengandung 

 pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin dan memberi 

 tindakan. 

 Ta‟dib berasal dari kata addaba yang berarti akhlak, sopan santun, atau  

budi pekerti. Dengan demikian pendidikan Islam yang pada dasarnya merupakan 

usaha untuk melatih dan menanamkan akhlak mulia pada anak-anak, disebut 

ta„dib. Ta‟dib yang berarti mendidik menurut Ibnu Manzhur merupakan padanan 

kata „allama dan oleh Az-Zajjaz dikatakan sebagai cara Tuhan mengajar Nabi-

Nya.
45
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 2). Tinjauan Terminologi 

 Menurut Al-Naquib Al-Attas, ta‟dib adalah pengenalan dan pengakuan 

tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu yang di dalam tatanan 

penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan 

pengakuan kekuaaan dan keagungan Tuhan di dalam tatanan wujud dan 

keberadaannya.
46

 

 Dari ketiga konsep pendidikan dalam Islam (tarbiyah, ta‟lim dan 

ta‟dib) itu bisa digunakan dengan pengertian yang sama, ada beberapa ahli 

berpendapat bahwa ta‟lim hanya berarti pengajaran, jadi lebih sempit dari 

pendidikan. Dengan kata lain ta‟lim hanyalah sebagian dari pendidikan. 

Sedangkan tarbiyah, yang lebih banyak digunakan sekarang terlalu luas. 

Sebab kata tarbiyah juga digunakan untuk  tumbuh-tumbuhan  danbinatang 

dengan pengertian memelihara atau membela, menternak, dan lain 

sebagainya. Sedangkan pendidikan yang diambil dari education itu hanya 

untuk manusia saja.
47

 Jadi ta‟dib kata Al-Attas, lebih tepat sebab tidak sekedar 

mengajar saja dan tidak meliputi makhluk-makhluk lain selain dari manusia. 

Jadi hakikat pendidikan dalam Islam yang sebenarnya adalah ta‟dib karena 

sudah meliputi kata tarbiyah dan ta‟lim. Selain daripada itu, kata ta‟dib erat 

hubungannya dengan kondisi ilmu dalam Islam termasuk dalam dasar 

pendidikan.
48

 

 Al-Attas mengatakan bahwa orang terpelajar adalah orang baik. Baik 

yang dimaksudkan disini adalah adab dalam pengertian yang menyeluruh yang  
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meliputi kehidupan spiritual dan material seseorang yang berusaha menanamkan  

kualitas kebaikan yang diterimanya. Oleh karena itu, orang yang benar-benar  

terpelajar menurut perspektif Islam didefinisikan Al-Attas sebagai orang yang  

beradab. 

Orang baik adalah orang yang menyadari sepenuhnya tanggung jawab dirinya 

kepada Tuhan yag hak yang memahami dan menunaikan keadilan terhadap 

dirinya sendiri dan orang lain dalam masyarakatnya, yang terus berupaya 

meningkatkan setiap aspek dalam kehidupannya, yang terus berupaya 

meningkatkan setiap aspek dalam dirinya menuju kesempurnaan sebagai manusia 

yang beradab.
49

 

 

 Pendidikan menurut Al-Attas adalah penyemaian dan penanaman adab  

dalam diri seseorang, ini disebut dengan ta‟dib. Al-Qur„an menegaskan contoh  

ideal bagi orang yang beradab adalah Nabi Muhammad yang oleh kebanyakan 

sarjana muslim disebut sebagai Manusia Sempurna atau Manusia Universal (al-

Insan al kulliyy).
50

 

 Di era modern ini, dalam bukunya Al-Attas, The Concept of Education in  

Islam, Prof. Naquib al-Attas memberi makna baru terhadap istilah adab dengan  

definisi sebagai berikut,“adab is recognation and acknowledgment of the reality  

that knowledge and being are ordered hierarchically according to their various  

grades and degrees of rank, and of one‟s proper place in relation to that reality  

and to one‟s physical, intellectual spiritual capacities and potenntial”. 

Rumusan  adab  Al-Attas  itu  memang  berbeda  dengan  definisi  para  ulama  

sebelumnya, termasuk Imam Al-Ghazali yang banyak mempengaruhi 
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pemikirannya. Namun secara substansi, definisi Al-Attas sama dengan 

penjabaran adab yang tertulis di karya-karya ulama sebelumnya. Bacaannya yang 

sangat luas terhadap karya-karya klasik para ulama memungkinkan Al-Attas 

untuk merangkum dan merenungkan secara mendalam terhadap hakikat makna 

adab.
51

 

d) Riyadhah 

 Riyadhah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. 

Menurut al-Bastani, riyadhah dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa 

anak dengan akhlak yang mulia. Pengertian ini akan berbeda jika riyadhah 

dinisbatkan kepada disiplin tasawuf atau olahraga. Riyadhah dalam tasawuf 

berarti latihan fisik untuk menyehatkan tubuh. Menurut al-Ghazali, kata 

riyadhah yang dinisbatkan kepada anak (shibyan/athfal), maka memiliki arti 

pelatihan atau pendidikan kepada anak. Dalam pendidikan anak, al-Ghazali 

lebih menekankan pada domain psikomotorik dengan cara melatih. Pelatihan 

memiliki arti pembiasaan dan masa kanak-kanak adalah masa yang paling 

cocok dengan metode pembiasaan itu. Anak kecil yang terbiasa melakukan 

aktivitas yang positif maka di masa remaja dan dewasanya lebih mudah untuk 

berkepribadian saleh.
52

 

 Riyadhah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu: (1) riyadhah al-jisim, 

pendidikan olahraga yang dilakukan melalui gerakan fisik atau pernafasan 

yang bertujuan untuk kesehatan jasmani manusia; (2) riyadhah al-nafs, 
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pendidikan olah batin yang dilakukan melalui olah pikir dan olah hati yang 

bertujuan untuk memperoleh kesadaran dan kualitas rohani. Kedua riyadhah 

ini sangat penting bagi manusia, untuk memelihara amanah jiwa raga yang 

diberikan Allah kepadanya. Pendidikan olah jiwa lebih utama daripada 

pendidikan olahraga, karena jiwalah yang menjadikan kelestarian eksistensi 

dan kemuliaan manusia di dunia dan akhirat.
53

 

B. Telaah Hasil Kajian Relevan 

 Berikut beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan relevan 

dengan judul yang diangkat oleh penulis: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Zakiyatul Fuadiyah yang berjudul (Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Surat Luqman ayat 12-19 Tafsir 

Al-Misbah Karya M.Quraish Shihab. Dalam skripsi tersebut penulis 

menjelaskan bahwa pendidikan termasuk dalam usaha atau tindakan untuk 

membentuk manusia. Sehingga sangat penting, karena pendidikan ikut 

menentukan corak dan bentuk amal dalam kehidupan manusia, baik berupa 

pribadi maupun sosial. Sejalan dengan misi agama Islam yang diturunkan 

Allah kepada manusia, proses pendidikan Islam berusaha merealisasikan misi 

dalam setiap pribadi manusia yang menjadikan manusia sejahtera dan bahagia 

dalam cita-cita Islam, yang mencerminkan nilai-nilai normatif dari Tuhan 

yang bersifat abadi dan absolut. Dari analisis yang penulis lakukan dapat 

diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
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dalam surat Luqman ayat 12-19 tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab itu 

ada bersifat perintah, larangan dan pemberitahuan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Kartini yang berjudul (Interaksi Edukatif dalam 

Kisah Luqman Hakim : Studi Analisis Surat Luqman Ayat 12-19 dalam Tafsir 

Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab). Skripsi ini menjelaskan tentang 

beberapa sikap yang harus dimiliki orangtua dalam mendidik anak-anaknya 

yaitu dengan memberikan teladan yang baik, nasihat yang disampaikan 

dengan penuh kasih sayang dan dengan pemaparan yang logis, pembiasaan 

yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan penanaman pendidikan 

seumur hidup. Pendidikan yang diberikan orangtua lewat teladan, nasihat, 

pembiasaan, dan yang dilakukan terus menerus (pendidikan seumur hidup) 

akan terus direalisasikan dalam akhlaqnya sehari-hari, terutama kepada 

gurunya mengingat peran dan tanggung jawab guru hampir sama dengan 

orangtua. Begitu pula sikap seorang anak terhadap orangtua, yaitu berbakti 

dan mentaati perintah mereka mempunyai relevansi dengan akhlaq peserta 

didik terhadap guru. Peserta didik juga wajib berbakti dan mentaati perintah 

guru mereka, namun dengan catatan perintah tersebut tidak untuk 

menyekutukan Allah dan berbuat kejahatan. Peserta didik akan memenuhi 

semua hak-hak guru dan menjalankan semua perintahnya dengan 

pertimbangan perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah agama. 

Dengan demikian interaksi edukatif dalam lingkungan keluarga yang baik 

akan mempengaruhi peserta didik berakhlaq baik terhadap guru. 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Aliyatul Mukarromah yang berjudul (Pendidikan 

Anak dalam Keluarga Perspektif Al-Qur‟an Surat Luqman). Dalam skripsi 

tersebut dapat disimpulkan bahwasanya kehidupan keluarga yang harmonis 

perlu dibangun di atas dasar sistem interaksi yang kondusif. Pola interaksi 

anak dan orangtua yang dibangun secara harmonis dapat mengantarkan 

kesiapan pribadi anak untuk menghadapi lingkungan di luar institusi keluarga. 

Pola interaksi yang harmonis dapat menumbuhkan sikap anak untuk berbakti 

kepada orangtua dan mentaati segala perintahnya kecuali dalam kemaksiatan 

kepada Allah swt. Selanjutnya orangtua sebagai mediator anak dengan 

kehidupannya di masyarakat, harus memilih metode yang tepat dan efektif 

bagi perkembangan dan kematangan anak. Metode yang digunakan Luqman 

al-Hakim dalam menyampaikan pendidikan pada anaknya adalah metode yang 

penting dalam pendidikan, pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, 

spiritual dan sosial anak.  

 Letak perbedaan penelitian pertama ialah fokus pada nilai-nilai pendidikan 

akhlaq. Penelitian kedua fokus pada interaksi edukatif, yaitu sikap orangtua 

terhadap anak, sikap anak terhadap orangtua dan sikap anak atau peserta didik 

dengan guru. Penelitian yang ketiga berfokus pada pendidikan anak dalam 

keluarga. Sedangkan penelitian yang akan dikaji berfokus pada dasar-dasar 

pendidikan Islam dalam Surah Luqman : 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir, 

sehingga hasil penelitiannya akan berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. 
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BAB III 

DESKRIPSI TAFSIR IBNU KATSIR 

A. Biografi Ibnu Katsir 

 Ibnu Katsir adalah seorang ulama yang dikenal dengan nama abu al-Fida‟ 

ini lahir di Basrah desa Mijdal pada tahun 700 H/1300 M. Nama lengkapnya 

adalah Imam ad-Din Abu al-Fida‟ Ismail bin al-Khatib Syihab ad-Din Abi Hafsah 

Umar bin Katsir al-Quraisy Asy-Syafi‟i. Dalam literatur-literatur yang lain juga 

disebutkan nama Ibnu Katsir dengan gelar al-Bushrawi dibelakang namanya, hal 

ini berkaitan dengan tempat ia lahir yaitu di Basrah, begitu juga dengan gelar al-

Dimasyqi, hal ini dikarenakan kota Basrah adalah bagian dari kawasan Damaskus. 

Ia wafat pada hari kamis 26 Sya‟ban 774 H/1374 M. Ibnu Katsir berasal dari 

keluarga terhormat. Ayahnya seorang ulama terkenal di masanya, seorang orator, 

bernama Syihab ad-Din Abu Hafsah „Amr Ibnu Katsir Ibnu Zara al-Quraisy, 

pernah mendalami mazhab Hanafi, kendati menganut mazhab Syafi‟i setelah 

menjadi khatib Basrah.
54

 

 Ismail Ibnu Katsir adalah seorang yang dijuluki sebagai al-Hafizh,          

al-Hujjah, al-Muarrikh, ats-Tsiqah. Ibnu Katsir merupakan anak yang paling 

bungsu. Ayahnya wafat ketika beliau berusia 3 tahun. Ia dinamai Ismail sesuai 

dengan nama kakaknya yang paling besar yang wafat ketika menimba ilmu di 

kota Damaskus sebelum beliau lahir.
55

 Sejak kepindahan Ibnu Katsir bersama 

kakaknya ke Damaskus tahun 707 H Ia mulai meniti karir keilmuan, peran yang 

tidak sempat dimainkan oleh ayahnya dalam mendidik, dilaksanakan oleh 
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kakaknya, Kamal ad-Din „abd al-Wahhab. Kegiatan keilmuan selanjutnya dijalani 

di bawah bimbingan ulama ternama di masanya. 

 Guru utama Ibnu Katsir adalah Burhan ad-Din al-Farazi (660-729 H), 

seorang ulama pengikut mazhab Syafi‟i dan Kamal ad-Din Ibnu Qadi Syuhbah. 

Kepada keduanya ia belajar fiqh, dengan mengkaji kitab at-tanbih karya          

asy-Syirazi, sebuah kitab furu‟ Syafi‟iyyah dan kitab Mukhtasar ibnu Hajib dalam 

bidang ushul fiqh. Berkat keduanya, Ibnu Katsir menjadi ahli fiqh sehingga 

menjadi tempat berkonsultasi para penguasa dalam persoalan-persoalan hukum.
56

 

 Dalam bidang hadits, ia belajar dari ulama Hijaz seperti Syaikh al-Din 

ibnu al-Asqalani dan Syihab al-Din al-Hajjar (w. 730 H) yang lebih terkenal 

dengan sebutan Ibnu al-Syahnah.
57

 

 Dalam bidang sejarah, peranan al-Hafizh al-Birzali (w. 739 H) 

sejarawan dari kota Syam cukup besar dalam mengupas peristiwa-peristiwa, 

Ibnu Katsir mendasarkan pada kitab tarikh karya gurunya tersebut. Berkat    

al-Birzali dan tarikh-nya Ibnu Katsir menjadi sejarawan yang karyanya sering 

dijadikan rujukan ulama dalam penulisan sejarah Islam. Pada usia 11 tahun, 

Ibnu katsir menyelesaikan hafalan Al-Qur‟an, dilanjutkan memperdalam ilmu 

qiraat, dan ilmu tafsir dari Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah (661-728 H).
58
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 Para ahli meletakkan beberapa gelar keilmuan kepada Ibnu Katsir 

sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam beberapa bidang keilmuan yang 

ia geluti, yaitu:
59

 

1. Al-Hafidzh, orang yang mempunyai kapasitas hafal 100.000 hadits, matan 

maupun sanad. 

2. Al-Muhaddits, orang yang ahli mengenai hadits riwayah dan dirayat, dapat 

membedakan cacat atau sehat, mengambilnya dan imam-imamnya serta 

dapat menshahihkan dalam mempelajari dan mengambil faedahnya. 

3. Al-Faqih, gelar bagi ulama yang ahli dalam ilmu Hukum Islam namun 

tidak sampai pada mujtahid.  

4. Al-Muarrikh, seorang yang ahli dalam bidang sejarah atau sejarawan. 

5. Al-Mufassir, seorang yang ahli dalam bidang tafsir. 

 Diantara lima predikat tersebut, al-Hafidzh merupakan gelar yang 

paling sering disandingkan pada Ibnu Katsir. Ini terlihat pada penyebutan 

nama pada karya-karyanya atau ketika menyebut pemikirnya. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Manna al-Qatthan dalam Mabahits fil Ulum Al-Qur‟an, 

sebagai berikut: 

“Ibnu Katsir merupakan pakar fiqh yang dapat dipercaya, pakar hadits 

yang cerdas, sejarawan ulung, dan pakar tafsir yang paripurna”.
60

 
 

 Karya-karya yang pernah dihasilkan oleh Ibnu Katsir adalah: 

 Dalam bidang sejarah, Ibnu Katsir menulis beberapa kitab antara lain 

al-Bidayah wa al-Nihayah (yang terdiri dari 14 jilid), al-Fusul fi Sirah         
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al-Rasul, Thabaqat asy-Syafi‟iyyah, Qasas al-Anbiya dan Manaqib al-Imam 

al-Syafi‟i.
61

Dari ketiga buku tersebut, al-Bidayah wa al-Nihayah adalah karya 

monumentalnya dalam bidang sejarah. Kitab ini sampai sekarang masih 

menjadi kitab rujukan dalam kajian sejarah Islam. 

 Dalam bidang hadits, Ibnu Katsir menulis sejumlah kitab diantaranya 

kitab Jami al-Masanid wa al-Sunan, al-Kutub al-Sittah, al-Takmilah fi 

Ma‟rifat al-Siqat wa al-Du‟afa wa al-Mujahal, al-Mukhtasar sebagai 

ringkasan kitab al-Muqaddimah li Ulum al-Hadits karya Ibnu Salah, dan 

Adillah al-Tanbih li Ulum al-Hadits.
62

 Selain itu, Ibnu Katsir juga mensyarahi 

kitab shahih Bukhari yang penyelesaiannya dilanjutkan oleh Ibnu Hajar        

al-Asqalani.
63

 

 Dalam bidang fiqh, karyanya tidak terselesaikan. Ia berencana untuk 

membuat sebuah kitab fiqh yang berlandaskan Al-Qur‟an dan hadits, tetapi 

yang terselesaikan hanya satu bab mengenai ibadah dalam persoalan haji yang 

ditulis dalam satu bab.
64

 

 Dalam bidang tafsir ia menulis kitab tafsir 30 juz yang berjudul Tafsir 

Al-Qur‟an al-Adzim atau yang disebut juga Tafsir Ibnu Katsir.
65

 Dan inilah 

yang akan penulis bahas dalam pembahasan selanjutnya, dengan melihat 

metode yang digunakan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya. 
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 Dari karya-karya yang begitu banyak dihasilkan oleh Ibnu Katsir, jadi 

sangat wajar jika ulama-ulama setelahnya memberikan pujian kepadanya.   

Al-Zahabi misalnya mengatakan: “Ibnu Katsir adalah imam besar yang 

bertindak sebagai mufti, ahli hadits yang agung dan ahli tafsir”. Al-Suyuti 

juga mengatakan: “Tafsir Ibnu Katsir merupakan tafsir yang tidak ada 

duanya. Belum pernah ditemukan kitab tafsir yang sistematika dan 

karakteristiknya yang menyamai kitab tafsir ini”.
66

 

 Pernyataan diatas merupakan bukti kedalaman pengetahuan Ibnu 

Katsir dalam beberapa bidang, terutama hadits, fiqh, sejarah, dan studi        

Al-Qur‟an. Popularitas karya-karya Ibnu Katsir dalam bidang sejarah dan 

tafsirlah yang memberikan andil terbesar dalam mengangkatnya menjadi 

tokoh ilmuwan yang terkenal.
67

 

B. Latar Belakang Penulisan 

 Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab tafsir yang terkenal dengan 

menggunakan pendekatan periwayatan atau yang biasa disebut tafsir bi        

al-Ma‟tsur. Dalam kitab tafsirnya, Ibnu Katsir lebih banyak mencantumkan 

periwayatan baik dari hadits-hadits Nabi, perkataan para sahabat dan tabi‟in 

sebagai sumber dari argumentasinya, tak jarang Ibnu Katsir juga memberikan 

penjelasan tentang jarh wa ta‟dil pada periwayatan, mensahihkan dan 

mendhaifkan hadits.
68
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 Setiap kitab tafsir memiliki kecenderungan yang berbeda dalam 

penafsirannya. Pada tafsir Al-Qur‟an al-Adzim ini, kecenderungan yang 

nampak adalah dari segi fiqh. Hal ini dapat disimpulkan, karena Ibnu Katsir 

selalu memberi penjelasan yang luas disertai dengan pendapat para sahabat 

pada setiap ayat ahkam/fiqh. 

 Pada mulanya, tafsir Al-Qur‟an al-Adzim ini ditulis dalam 10 jilid, 

tetapi kemudian dicetak dengan 4 jilid yang sangat tebal setiap jilidnya. 

Dalam pendahuluan kitabnya Ibnu Katsir menjelaskan urgensi tafsir, para 

ulama tafsir dari sahabat dan tabi‟in, dan metode tafsir yang paling baik. Ibnu 

Katsir mengatakan dalam pendahuluan kitab tafsirnya, bahwa kewajiban yang 

terpikul di pundak para ulama ialah menyelidiki makna-makna kalamullah 

dan menafsirkannya, menggali dari sumber-sumbernya serta mempelajari hal 

tersebut dan mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan dalam             

QS. Ali-Imran (3) : 187. 

َِتَذُوهُ وَرَ  ۥ فَ ُّ َُٔ ٍُ َِّاسِ وَلَا حلَۡخُ ۥ ليِ ُّ َِّ أْ ٱىۡهِتََٰبَ لََبُيَّنُِ وحُ
ُ
ََ م ِي ٌِيثََٰقَ ٱلذَّ  ُ خَذَ ٱللَّّ

َ
اءَٓ وَإِذۡ م

ا  ا كَييِلٗا اِ ٍَ وۡاْ ةِّۦِ ثَ ًۡ وَٱطۡتَََ ٔرِِْ ُٓ ونَ ظُ ا يظَۡتََُ ٌَ فَتئِۡسَ   

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang 

telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu 

kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka 

melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 

menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran 

yang mereka terima.”
69
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 Dalam ayat ini, Allah mencela dan mengancam Ahli Kitab yang telah 

diambil janjinya oleh Allah melalui lisan para Nabi, yaitu janji untuk beriman 

kepada Nabi Muhammad serta menjelaskannya kepada manusia. Ayat ini 

mengandung peringatan bagi para ulama supaya mereka tetap berada dalam 

jalurnya sehingga apa yang menimpa mereka tidak menimpa dirinya. Dengan 

demikian, para ulama harus memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, 

menunjukkan kepada amal saleh dan apa yang dikuasainya kepada orang lain, 

dan jangan menyembunyikan ilmu sedikitpun.
70

 Dalam sebuah hadits, 

Rasulullah saw., bersabda, 

 مَنْ سُئِلَ عَنْ عِلْمٍ فَكَتمََهُ ألُْـجِمَ يَوْمَ الْقِياَمَةِ بلِِجَامٍ مِنْ ناَرٍ 

Artinya: 

“Barangsiapa yang ditanya mengenai suatu ilmu kemudian dia 

menyembunyikannya, maka kelak pada hari kiamat ia akan dipasangi 

kendali dari api”. 

 

 Setelah diteliti oleh para muhaqqiq dalam bidang tafsir dan hadits, 

tafsir Ibnu Katsir sangat ilmiah dan kaya dengan referensi yang sulit didapat. 

Bahkan sekarang, ada beberapa jenis referensi yang sudah tidak ada dan 

sangat sulit dicari. Betapa karya ini kaya dengan ilmu yang menyimpan 

mutiara-mutiara berharga, karena Ibnu Katsir menjadikan referensi karyanya 

yang diambil dari berbagai disiplin ilmu, baik itu ilmu tafsir, ilmu hadits, 

sejarah, fiqh dan ushul fiqh. Dari hasil penelitian, tafsir Ibnu Katsir 
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menjadikan rujukannya tidak kurang dari 241 referensi yang terkumpul dari 

berbagai disiplin ilmu.
71

 

C. Metode Penafsiran 

 Metode tafsir merupakan suatu cara berfikir baik untuk mencapai 

pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasuulullah.
72

 Dalam tafsir Al-Qur‟an    

al-Adzim metode yang digunakan oleh Ibnu Katsir dalam menafsirkan Al-

Qur‟an adalah dengan menggunakan metode tahlily, yaitu suatu metode tafsir 

yang menjelaskan kandungan Al-Qur‟an dari seluruh aspeknya. Dalam 

metode ini, mufassir mengikuti susunan ayat sesuai dengan tartib mushaf    

Al-Qur‟an. Meski demikian, metode penafsiran kitab ini pun dapat dikatakan 

semi tematik (maudu‟i), karena ketika menafsirkan ayat Ibnu Katsir 

mengelompokkan ayat-ayat yang masih ada kaitannya dengan ayat sebelum 

atau sesudahnya.
73

 

 Metode ini dikategorikan sebagai metode atau langkah penafsiran yang 

paling baik (ahsan turuq al-Tafsir). Adapun metode atau langkah dalam 

menafsirkan secara garis besar dapat dikategorikan tiga macam; Pertama, 

menyebutkan ayat yang akan ditafsirkan, kemudian ditafsirkan atau dijelaskan 

dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami. Kedua, mengemukakan 

berbagai hadits atau riwayat yang berhubungan dengan ayat yang ditafsirkan, 

Ibnu Katsir juga sering menggunakan hujjah para sahabat dan tabi‟in untuk 
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memperjelas penafsirannya. Ketiga, sering menggunakan pendapat para 

mufassir atau ulama sebelumnya, diambil pendapat yang paling kuat diantara 

para ulama‟ untuk dikutip. 

 Dalam menafsirkan suatu ayat, si pembaca tafsir akan sangat sering 

menemui ayat-ayat Al-Qur‟an  lainnya yang terkait dengan ayat yang sedang 

ditafsirkan. Ayat-ayat itulah yang mempunyai munasabah arti. 

 Salah satu contoh ketika Ibnu Katsir menafsirkan kalimat “huda li al-

muttakin” (Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa) 

dalam Q.S Al-Baqarah (2) : 2, Ibnu Katsir menafsirkan dengan tiga ayat lain 

yang menjadi latar belakang penjelasannya tersebut yaitu QS. Fushilat (41) : 

44, QS. Al-Isra‟ (17) : 82 dan QS. Yunus (10) : 57.
74

 

خَّلِيَن  ٍُ ى ىّيِۡ دا ُْ َٰلمَِ ٱىۡهِتََٰبُ لَا رَيۡبََۛ فيِِِّۛ   ذَ
Terjemahnya: 

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.”
75

 
 

D. Karakteristik Tafsir 

 Karakteristik tafsir Ibnu Katsir mengandung beberapa nuansa 

penafsiran. Hal ini disebabkan karena pribadi Ibnu Katsir  sendiri selain  

sebagai mufassir juga sebagai muarrikh, dan hafidzh. Latar belakang keilmuan 

itu terbawa dalam analisis ayat yang ditafsirkan. Adapun nuansa tafsir yang 

dimaksud antara lain: 
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a). Nuansa fiqh 

 Dalam tafsir Ibnu Katsir dapat ditemui beberapa penafsiran terhadap 

ayat-ayat hukum yang dijelaskan secara luas dan panjang lebar, dengan 

dilakukan istinbat (mengeluarkan hukum) dan tarjih terhadap pendapat-

pendapat tertentu.  

 

َِاحَ  ا فَلَٗ كُ َٓ ۗۥ فإَنِ طَيَّلَ َٰ حَِهِحَ زَوكًۡا غَيۡرَهُ َۢ طَعۡدُ حَتََّّ ٌِ ا فَلَٗ تََوُِّ لََُۥ  َٓ فإَنِ طَيَّلَ
مٖ  ۡٔ ا ىلَِ َٓ ُِ ِ ِ يبَُيّ ِۗ وَحيِۡمَ حُدُودُ ٱللَّّ ا حُدُودَ ٱللَّّ ٍَ ن يلُِي

َ
ٓ م َِّا ٓ إنِ ظَ اكَعَا ن حَتَََ

َ
ٓ م ا ٍَ ِٓ عَيَيۡ
ٔنَ   ٍُ  حَعۡيَ

 

Terjemahnya: 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), 

maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan 

suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, 

maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) 

untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, 

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.”
76

 

 

 Misalnya dalam QS. Al-Baqarah (2) : 230, Ibnu Katsir mengupas dan 

menjelaskan tentang bekas suami yang tidak dapat kembali kepada bekas 

istrinya, sebelum bekas istri itu kawin lagi dengan orang lain hingga 

bersetuubuh, kemudian diceraikan oleh suaminya yang baru itu. Ibnu Katsir 

menafsirkan ayat ini dari segi bagaimana status perceraian satu atau dua kali 

bila bekas istri kemudian kawin lagi dengan orang lain, setelah masa iddah-

nya habis. Ibnu Katsir menyebutkan dua pendapat. Pertama, pendapat mazhab 

Maliki, as-Syafi‟i dan Ibn Hambal, bahwasanya perceraian itu tetap dihitung, 

                                                           
 

76
Kementrian Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, h. 38. 



41 
 

 

dan bila ia kembali nikah dengan istrinya, maka perceraian yang pernah 

terjadi itu harus dihitung pertama. Kedua, menurut mazhab Abu Hanifah, 

bahwasanya perceraian yang pernah terjadi itu tidak dihitung lagi dalam 

perkawinan tersebut.
77

 

b). Nuansa kisah 

 Pada tafsir Ibnu Katsir tampak usaha untuk menerangkan ayat-ayat yang 

bertutur tentang kisah, dan juga menambahkan pada kisah tertentu kisah yang 

bersumber dari penafsiran dan penjelasan ayat-ayat lain (tafsir ayat dengan ayat) 

dan juga hadits. Kisah-kisah dalam tafsir Ibnu Katsir mencakup: 

1). Kisah para nabi dan umatnya 

2). Kisah orang-orang masa lalu yang tidak jelas kenabiannya 

3). Kisah-kisah yang terjadi pada masa Rasulullah 

c). Nuansa qiraat 

 Keberadaan Ibnu Katsir sebagai ahli qiraat, ikut memperkaya nuansa 

tafsirnya. Yakni menerangkan riwayat-riwayat Al-Qur‟an dan qiraat-qiraat yang 

diterima dari ahli-ahli qiraat terpercaya. Dalam penyampaiannya, Ibnu Katsir 

selalu bertolak pada qiraat sab‟ah dan jumhur ulama, baru kemudian qiraat-

qiraat yang berkembang dan dipegangi sebagian ulama dan qiraat syazzah. 

Contoh qiraat pada ayat QS. Al-Fatihah (1) : 5. 

 إيَِّاكَ جَعۡتُدُ وَإِيَّاكَ نصَۡخَعِيُن  
Terjemahnya: 
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“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 

meminta pertolongan.”
78

 

 Terhadap yang membaca (iyyaka) tanpa tasydid, pada huruf ya‟-nya, yaitu 

yang dibaca „Amr ibnu Fayyad, Ibnu Katsir berkomentar bahwa bacaan ini adalah 

syaz dan tertolak, karena (iya) artinya sinar matahari.
79
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BAB IV 

TELAAH IBNU KATSIR TENTANG KONSEP DASAR PENDIDIKAN 

ISLAM DALAM AL-QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 12-19 

A. Pendidikan Aqidah 

 Secara etimologis, aqidah berasal dari kata „aqada yang mengandung arti 

ikatan atau keterkaitan, atau dua utas tali dalam buhul yang tersambung. Secara 

terminologis, aqidah dalam Islam berarti keimanan atau keyakinan seseorang 

terhadap Allah swt., yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya. 

Definisi tersebut menggambarkan bahwa seseorang yang menjadikan Islam 

sebagai aqidahnya berarti ia sudah terikat oleh segala aturan atau hukum yang 

terdapat dalam Islam.
80

 

 Aqidah merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam. Karena itu, ia 

merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan seseorang yang wajib 

dimilikinya untuk dijadikan pijakan dalam segala sikap dan tingkah lakunya 

sehari-hari. Seseorang dipandang muslim atau bukan muslim bergantung pada 

aqidahnya, apabila ia beraqidah Islam, maka segala sesuatu yang dilakukan akan 

bernilai sebagai amaliah seorang muslim, apabila tidak, maka segala amalnya 

tidak akan bernilai sebagai amaliah muslim.
81

 Setiap manusia akan terus didera 

kegoncangan jiwa, kegersangan ruhani, kehampaan qalbu dan merasa serba 

kekurangan, sampai manusia itu mendapat dan merengkuh keimanan kepada 

Allah swt. Ketika itu manusia mendapatkan kebahagiaan, merasakan ketenangan, 

seakan-akan ia baru menemukan dirinya sendiri. Karena itu Al-Qur‟an 
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menjadikan keimanan dan aqidah sebagai fitrah manusia semenjak ia diciptakan 

dari awal mula.  

 Sebagian ulama berpendapat bahwa pembahasan pokok aqidah Islam 

harus terumus atau terkodifikasi dalam rukun iman yang enam, yaitu iman kepada 

Allah, kepada Malaikat-Nya, kepada Nabi dan Rasul-Nya, kepada kitab-kitab-

Nya, kepada hari akhir, serta iman kepada qadha dan qadar.
82

 Sistematika arkanul 

iman yaitu sebagai berikut: 

1. Iman kepada Allah  

 Esensi dari iman kepada Allah adalah pengakuan tentang keesaan (tauhid)-

Nya. Tauhid berarti keyakinan tentang kebenaran keesaan Allah, tidak 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 

 Sejak ayat pertama diturunkan, Al-Qur‟an sudah menjelaskan tentang 

tauhid. Tauhid dalam hal ini ada tiga pemahaman yaitu tauhid rububiyyah, tauhid 

uluhiyyah dan tauhid mulkiyyah. Tauhid rububiyyah adalah mengimani Allah 

sebagai satu-satunya Rabb (Maha Mencipta, Mengelola, dan Memelihara). Tauhid 

uluhiyyah ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang disembah. 

Tauhid mulkiyyah ialah mengimani Allah sebagai satu-satunya Malik (Maha 

Memiliki, Penguasa, Pemimpin). 

2. Iman kepada Malaikat 

 Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah yang bersumber dari cahaya; ia 

tidak dapat dilihat dengan indra manusia. Namun demikian, ia tetap ada dan 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan Allah. Malaikat juga makhluk ciptaan 
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Allah yang tidak pernah melanggar perintah Allah. Malaikat diberi tugas-tugas 

khusus sesuai dengan bagian masing-masing.
83

 

 Penciptaan Malaikat tersebut tidak kemudian berarti bahwa Allah tidak 

kuasa dalam mengurusi segala ciptaan-Nya, tetapi semua itu mengandung hikmah 

antara lain: 

a). Untuk membuktikan bahwa Allah Maha Kuasa untuk menciptakan 

makhluk yang bersifat ruhaniah maupun jasmaniah. 

b). Mendidik manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini agar dalam 

melaksanakan kepemimpinannya supaya membagi tugas-tugasnya kepada 

orang-orang yang ahli dalam bidangnya masing-masing. 

c).   Karena manusia tidak mampu untuk berhadapan dengan Nur Ilahi.
84

 

3.   Iman kepada Kitab Allah 

 Selain percaya kepada Allah, orang yang beriman juga wajib percaya 

kepada kitab-kitab Allah, sebab ini adalah satu kesatuan yang utuh. Allah 

menurunkan kitab-kitab-Nya untuk dijadikan pedoman oleh manusia dalam 

menata dan mengatur kehidupan manusia dalam mencapai keridhaan Allah. 

 Allah telah mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan pula kitab-kitab 

sebagai pedoman hidup manusia. Sejumlah kitab Allah yang wajib diimani adalah 

Zabur, Taurat, Injil dan Al-Qur‟an. Abul A‟la Al-Maududi membedakan antara 

kitab Al-Qur‟an dengan kitab-kitab sebelumnya, antara lain:
85
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a). Kitab-kitab terdahulu telah kehilangan naskah aslinya, yang ada sekarang 

hanya terjemahan-terjemahannya saja. Sedangkan Al-Qur‟an sampai 

sekarang masih terpelihara keasliannya dan tidak mengalami perubahan 

satu huruf sekalipun, bahkan hingga akhir zaman nanti. 

b). Kitab-kitab terdahulu hanya ditujukan kepada satu bangsa, tidak ditujukan 

kepada bangsa lainnya. Adapun Al-Qur‟an ditujukan kepada semua umat 

manusia tanpa mengenal ras, golongan, bangsa, dan bahasa. 

c). Bahasa-bahasa yang digunakan dalam kitab-kitab terdahulu sudah hilang 

dari permukaan, sehingga tidak ada satu bangsa pun yang menggunakan 

bahasa kitab terdahulu. Oleh karena itu, semua kitab terdahulu merupakan 

terjemahan belaka, sedangkan Al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab 

yang hingga sekarang tetap merupakan bahasa yang hidup dan masih bisa 

digunakan oleh jutaan umat manusia, baik oleh bangsa Arab sendiri, 

ataupun bangsa non Arab. 

d). Karena kitab-kitab terdahulu yang ada sekarang hanya merupakan 

terjemahan, maka didalamnya telah terdapat perubahan atau tercampuri 

oleh pendapat atau ungkapan manusia, terutama penerjemahnya. 

Sedangkan Al-Qur‟an, tetap terpelihara sejak awal turun hingga sekarang 

ini, bahkan hingga akhir zaman nanti. 

4.   Iman kepada Rasul Allah 

 Rukun iman yang keempat adalah percaya kepada Rasul Allah. Rasul yang 

berarti utusan mengandung makna manusia-manusia pilihan yang menerima 

wahyu dari Allah dan bertugas untuk menyampaikan isi wahyu kepada umatnya. 
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Rasul-rasul yang diutus oleh Allah memiliki syariat yang berbeda, namun misi 

diutusnya mereka adalah sama yaitu memperjuangkan tegaknya akidah yang 

mengeesakan Allah. Nabi dan Rasul terdahulu mempunyai umat masing-masing, 

mereka hadir untuk memberikan bimbingan kepada tiap-tiap umatnya sehingga 

mereka memiliki keterbatasan waktu dan tempat. Keadaan ini berbeda dengan 

rasul yang terakhir yaitu Muhammad saw. Ia datang untuk menyempurnakan 

syariat rasul-rasul sebelumnya dan berlaku untuk seluruh umat manusia yang ada 

di dunia ini.  

5. Iman kepada Hari Kiamat 

 Hari kiamat disebut juga dengan yaumul akhir (hari akhir), yaumul ba‟ats 

(hari kebangkitan), yaumul hisab (hari perhitungan), yaumul zaja‟i (hari 

pembalasan), yaitu pembalasan atas segala amal perbuatan manusia selama hidup 

di dunia. 

 Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari kiamat memberikan satu 

pelajaran bahwa semua yang bernyawa, terutama manusia akan mengalami 

kematian dan akan dibangkitkan kembali untuk mempertanggung jawabkan segala 

amal perbuatannya di dunia. Kedatangan hari kiamat tidak dapat diragukan lagi 

bahkan proses terjadinya pun sangat jelas.
86

 

 Hari kiamat berarti hari akhir atau saat alam akan mengalami kehancuran 

total dan semua makhluk hidup akan musnah. Meskipun Allah merahasiakan 

waktu terjadinya (hari kiamat), namun gambaran tentang kondisi di saat hari 
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kiamat datang, baik kondisi alam maupun kondisi sosial kemasyarakatan banyak 

dijelaskan dalam Al-Qur‟an. 

 Pada hari kiamat manusia juga akan mempertanggung jawabkan segala 

amal perbuatannya di dunia. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan 

merasakan kenikmatan surga bahka kekal di dalamnya. Sebaliknya, orang yang 

menolak perintah Allah swt., dan melanggar larangan-Nya dilukiskan 

mendapatkan siksaan yang pedih (neraka). 

 Orang yang percaya adanya hari akhir akan menjadikan sebuah pemandu 

untuk menyiapkan diri menghadapinya dengan melakukan hal-hal yang baik, 

mempertimbangkan berbagai konsekuensi yang ditimbulkan oleh perbuatannya 

sebelum ia menjatuhkan pilihan dalam melakukan sesuatu. Dengan kata lain, iman 

pada hari kiamat akan melahirkan dampak yang baik bagi seseorang dalam 

merancang kehidupan masa depan yang lebih baik. 

6. Iman kepada Qadha dan Qadar 

 Qadha biasanya diterjemahkan dengan berbagai arti seperti kehendak dan 

perintah. Qadar berarti batasan, menetapkan ukuran. Iman kepada qadha dan 

qadar memberikan pemahaman bahwa kita wajib meyakini Maha Besar 

Allahsebagai satu-satunya Dzat yang memiliki otoritas tunggal dalam 

menurunkan dan menentukan ketentuan apa saja bagi makhluk ciptaan-Nya. 

Manusia diberi kemampuan (qudrat) untuk menentukan sendiri nasibnya dengan 

ikhtiar, kemampuan untuk menentukan dan memilih jalan yang baik atau buruk. 

Manusia diuji melalui dua poin, yaitu mengemban posisi sebagai khalifah dan 

mengemban amanah Allah. Kedua poin tersebut bersifat tantangan yang diajukan 
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oleh Allah kepada manusia, dan manusia pun siap mewujudkan tantangan tersebut 

dalam bentuk perbuatan. Dengan ikhtiar manusia boleh memilih untuk menerima 

wahyu atau memilih rayuan hawa nafsu. Keduanya merupakan produk yang 

melahirkan akibat yang positif dan negatif dan semua akibat ini akan 

dipertanggung jawabkan.
87

 

 Dasar pendidikan aqidah dalam QS. Luqman (31) menurut tafsir Ibnu 

Katsir terdapat pada ayat 13. 

إِرۡ لَبيَ ٌُ  َٚ  ُٞ ٌُ ػَظ١ِ ٍۡ شۡنَ ٌظَُ َّْ ٱٌشِّ ِِۖ إِ َّٟ لََ رشُۡشِنۡ ثِٱللَّّ َٕ جُ َٛ ٠َؼِظُُٗۥ ٠ََٰ ُ٘ َٚ ُٓ لِِثِٕۡۦِٗ  ََّٰ مۡ  
 

٠مٛي رؼبٌٝ ِخجشا ػٓ ٚص١خ ٌمّبْ ٌٌٛذٖ فٟ لٛي دىبٖ اٌض١ٍٙٝ اٚلَ ثبْ ٠ؼجذالله 

ل٠َششن ثٗ ش١أ ثُ لبي ِذزسا ٌٗ )اْ اٌششن ٌظٍُ ػظ١ُ( اٞ ٘ٛ اػظُ ٚدذٖ ٚ

88.ُاٌظٍ
    

 Pendidikan aqidah merupakan pendidikan yang pertama dan utama 

dilakukan Luqman kepada anaknya. Bagaikan sebuah bangunan, pendidikan 

memerlukan fondasi yang kuat untuk kelestarian dan kekokohannya. Aqidah 

tauhid yang telah ditanamkan Luqman sebagai landasan dasar merupakan langkah 

yang patut diapresiasi dan diteladani, karena betapapun bagus arsitek dan kualitas 

sebuah bangunan, namun jika fondasinya tidak kuat bahkan rapuh maka sudah 

bisa dipastikan bahwa bangunan tersebut tidak akan mampu menopang badai dan 

angin kencang yang menerpanya. 
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 Seperti halnya dengan pendidikan, maka fondasi keimanan sebagai sumber 

dari segala kekuatan harus mendapat penekanan dalam pelaksanaan sebuah proses 

pendidikan. Ketika seseorang sudah menduakan Tuhan, maka dia tidak akan bisa 

membuat prioritas-prioritas tentang apa yang perlu dilakukan dan mana yang bisa 

diakhirkan. Luqman telah mengambil jalan yang tepat dalam mendidik anak, 

sehingga larangan untuk menyekutukan Allah (syirik) menjadi prioritas utama 

dalam mendidik anaknya.
89

 

 Pokok dari segala pokok keimanan adalah beriman kepada Allah yang 

terpusat pada pengakuan terhadap eskistensi dan keesaan-Nya. Keimanan  kepada 

Allah menduduki peringkat utama, dan dari situ akan lahir keimanan kepada 

rukun iman yang lainnya. Sepanjang seseorang telah beriman kepada Allah, 

niscaya ia akan beriman kepada malaikat, kitab suci, para rasul, hari kiamat, serta 

qadha dan qadar. 

B. Pendidikan Syari’ah 

 Syari‟ah Islam ialah tata cara pengaturan tentang perilaku manusia untuk 

mencapai keridhaan Allah swt. Syari‟ah merupakan aturan-aturan Allah swt.,  

yang dijadikan referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya. 

Secara sistematis, syari‟ah Islam dibagi kepada dua bagian. Pertama, syari‟ah 

dalam arti khusus (ibadah mahdhah). Kedua, syari‟ah dalam arti umum (ibadah 

ghairu mahdhah).
90

 

 Ibadah mahdhah adalah pembahasan tentang hubungan manusia dengan 

Tuhannya, seperti shalat, puasa, zakat, haji termasuk didalamnya thaharah. Yang 
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dimaksud thaharah disini adalah bersih dan suci dari hadas dan najis sehingga 

layak untuk melakukan kegiatan shalat, puasa, dan haji.
91

 

 Hal-hal yang berhubungan dengan ibadah ghairu mahdhah adalah hal-hal 

yang berhubungan dengan munakahat, waratsah, muamalah, jnayat dan 

sebagainya.
92

 

 Dengan demikian, syariah Islam mengatur semua aspek kehidupan 

manusia, sehingga seorang muslim dapat melaksanakan ajaran Islam secara utuh 

agar tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 Dasar pendidikan syari‟ah dalam QS. Luqman (31) menurut Ibnu Katsir 

terdapat pada ayat 17. 

َٰلمَِ  صَاةمََا إنَِّ ذَ
َ
ٓ م ا ٌَ  َٰ ِهَرِ وَٱصۡبِۡ عََلَ ٍُ ۡ َِ ٱل َّ عَ عۡرُوفِ وَٱُۡ ٍَ ۡ مُرۡ ةٱِل

ۡ
ةَ وَم َٰٔ يَ ًِ ٱلصَّ كِ

َ
يََٰتُنََِّ م

مُٔرِ 
ُ
َۡ عَزۡمِ ٱلۡۡ ٌِ  ١٧     

)٠بثٕٟ الُ اٌصلاح( اٞ ثذذٚد٘ب ٚفشٚظٙب ٚاٚلبرٙب )ٚاِش ثبٌّؼشٚف ٚأٗ ػٓ 

ٚاصجش ػٍٝ ِب اصبثه( اٞ اْ اٌصجش ػٍٝ إٌّىش( اٞ ثذضت غبلزه ٚجٙذن )  

.ارٜ إٌبس ٌّٓ ػزَ الَِٛس
93

        

 Pada ayat ini, Luqman memerintahkan anaknya untuk mendirikan shalat 

dengan sempurna sesuai dengan cara yang diridhai. Karena dalam shalat itu 

terkandung ridha Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti menghadap 
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dan tunduk kepada-Nya, dan dalam shalat juga dapat mencegah orang yang 

bersangkutan dari perbuatan keji dan mungkar. Maka  apabila seseorang telah 

menunaikan hal ini dengan sempurna, niscaya bersihlah jiwanya baik dalam 

keadaan suka maupun duka. Karena shalat berfungsi sebagai pembersih dosa 

orang yang melaksanakan shalat. 

C. Pendidikan Akhlaq 

 Akhlaq secara etimologi berasal dari kata khalaqa, yang asalnya khuluqun, 

yang berarti: perangai, tabiat, adat atau berarti kejadian, buatan, ciptaan. Imam al-

Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum al-Din menyatakan bahwa akhlaq adalah 

gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
94

 Jadi secara 

etimologi akhlaq itu berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. 

 Pengajaran akhlaq membentuk batin seseorang. Pembentukan ini dapat 

dilakukan dengan memberikan pengertian tentang buruk baik dan kepentingannya 

dalam kehidupan, memberikan ukuran menilai buruk dan baik itu, melatih dan 

membiasakan berbuat. Pendidikan akhlaq membicarakan nilai suatu perbuatan 

menurut ajaran agama, membicarakan sifat-sifat terpuji dan tercela menurut ajaran 

agama, dan membicarakan berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi 

pembentukan sifat tersebut pada diri seseorang. 

 Secara umum, agama Islam telah memperlihatkan contoh dan teladan yang 

baik dalam pelaksanaan akhlaq itu, terutama tingkah laku dan perbuatan Rasul 
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Allah sebagai pembawa ajaran tentang tingkah laku itu. Rasulullah memang 

diutus Allah untuk membina dan menyempurnakan akhlaq yang mulia.
95

 

Ruang lingkup akhlaq Islam adalah sebagai berikut:
96

 

1. Akhlaq terhadap Allah, antara lain adalah: 

a). Beribadah kepada Allah. Hubungan manusia dengan Allah diwujudkan dalam 

bentuk ritualitas peribadatan seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Beribadah 

kepada Allah harus dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah, tidak 

menduakan-Nya baik dalam hati, melalui perkataan dan perbuatan. 

b). Mencintai Allah diatas segalanya. Mencintai Allah melebihi cintanya kepada 

apapun dan siapapun dengan jalan melaksanakan segala perintah dan 

menjauhi semua larangan-Nya, mengaharap ridha-Nya, mensyukuri nikmat 

dan karunia-Nya dan sebagainya. 

c). Berdzikir kepada Allah. Mengingat Allah dalam berbagai situasi (lapang, 

sempit, senang, susah) merupakan salah satu wujud akhlaq manusia kepada-

Nya. 

d). Berdoa, tawaddu‟ dan tawakal. Berdoa memohon kepada Allah sesuai dengan 

hajat dan harus dilakukan dengan penuh keikhlasan, penuh keyakinan bahwa 

doanya akan dikabulkan Allah. Dalam berdoa, manusia dianjurkan untuk 

bersikap tawaddu‟ yaitu sikap rendah hati di hadapan-Nya, bersimpuh 

mengakui kelemahan dan keterbatasan diri serta memohon pertolongan dan 

perlindungan-Nya dengan penuh harap. Selain berdoa, manusia dianjurkan 
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untuk berusaha semaksimal mungkin sehingga hajatnya dapat tercapai. 

Apabila usaha dan doa telah dilaksanakan secara maksimal, maka tugas 

manusia selanjutnya adalah menyerahkan hasilnya kepada Allah, lazimnya 

disebut tawakal yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah apapun hasil dari 

usahanya. Sadar bahwa segala sesuatu adalah keputusan-Nya dan kepada-Nya 

segala sesuatu akan kembali.  

2.   Akhlaq terhadap Makhluk 

 Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, manusia perlu 

berinteraksi dengan sesamanya dengan akhlaq yang baik. Diantara akhlaq 

terhadap sesama itu adalah:
97

 

a). Akhlaq terhadap Rasulullah. Mencintai Rasulullah secara tulus dengan 

mengikuti semuah sunnah-Nya. Menjadikannya sebagai panutan, suri teladan 

dalam hidup dan kehidupan.  

b). Akhlaq terhadap kedua orangtua. Mencintai mereka, menyayangi mereka 

dengan kasih sayang. Berbicara secara ramah, dengan kata-kata yang lembut. 

Mendoakan mereka untuk keselamatan dan ampunan biarpun mereka telah 

meninggal dunia. 

c). Akhlaq terhadap diri sendiri. Memelihara kesucian diri, menutup aurat, rendah 

hati, pemaaf dan menjauhkan diri dari sifat dengki dan dendam. 

d). Akhlaq terhadap keluarga, karib, dan kerabat, yaitu saling membina rasa cinta 

dan kasih sayang. 

                                                           
 97

Rois Mahfud, Pendidikan Agama Islam, h. 100. 

 



55 
 

 

e). Akhlaq terhadap tetangga. Saling mengunjungi, membantu saat senang 

maupun susah, dan saling hormat menghormati. 

f). Akhlaq terhadap masyarakat. Memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma 

yang berlaku, bermusyawarah dalam segala urusan untuk kepentingan 

bersama. 

3.   Akhlaq terhadap Alam 

 Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara peribadatan dan 

interaksi tidak hanya dengan Allah swt., dan sesama manusia tetapi juga dengan 

lingkungan alam sekitarnya. Hubungan ini sejalan dengan misi Islam yang dikenal 

sebagai agama rahmatan lil „alamin.  

 Islam sebagai agama rahmat bagi seluruh alam hanya dapat diwujudkan 

jika manusia secara sadar mengetahui, memahami, dan melaksanakan misinya 

sebagai khalifahyang bertugas untuk memakmurkan bumi dan segala isinya, 

menjalin relasi yang baik dengan manusia dan dengan-Nya (vertikal dan 

horizontal).  

 Dasar pendidikan akhlaq dalam QS. Luqman (31) menurut Ibnu Katsir 

terdapat pada ayat 12, 14, 15, 17, 18 dan 19. 

 َ ٌَ ا يظَۡهُرُ لِِفَۡصِّاِۦ وَ ٍَ َ يظَۡهُرۡ فإَجَِّ ٌَ ِِۚ وَ نِ ٱطۡهُرۡ لِلَّّ
َ
ثَ م ٍَ ََ ٱلۡۡهِۡ َِا ىلُۡمََٰ وَىلََدۡ ءَاحيَۡ

َ غَنٌِِّ حَِيدٞ     ١٢كَفَرَ فإَنَِّ ٱللَّّ

ٔج١ب أٚػجذا صبٌذب ِٓ غ١ش ئجٛح ػٍٝ ل١ٌٛٓ  إخزٍف اٌضٍف فٝ ٌمّبْ ً٘ وبْ

ٚلبي  ٓ اثٓ ػجبس لبي:وبْ ٌمّبْ ػجذا دجش١ب ٔجبساي ػبالَوثشْٚ ػٍٝ اٌثبٟٔ ٚل
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ٌجبثش ثٓ ػجذ الله لبي:وبْ لص١شا أفطش الَٔف ِٓ إٌٛثخ ٚلبي صؼ١ذ ثٓ اٌّض١ت 

ٚلبي  ٚلبي:وبْ ٌمّبْ ِٓ صٛداْ ِصشراِشبفش أػطبٖ الله اٌذىّخ ِٕٚؼٗ إٌجٛح

شبح فزثذٙب اثٓ جش٠ش:وبْ ٌمّبْ ػجذا دجش١ب ٔجبسا فمبي ٌٗ ِٛلَٖ:إرثخ ٌٕب ٘زٖ اٌ

لبي:أخشج أغ١ت ِعغز١ٓ ف١ٙب فأخشج اٌٍضبْ ٚاٌمٍت ثُ ِىث ِبشبء الله ثُ لبي: 

ِٛلَٖ:أِشره أْ رخشج  فمبي ٌٗ اخشج أخجث ِعغز١ٓ ف١ٙب فأخشج اٌٍضبْ ٚاٌمٍت

أِشره أْ رخشج أخجث ِعغز١ٓ ف١ٙب فأخش  أغ١ت ِعغز١ٓ ف١ٙب فأخشجزّٙب ٚ

ا خجثب ّٕٙب إرا غبثب ٚلَ أخجث ِّٕٙب إرجزّٙب فمبي:ٌمّبْ أٔٗ ١ٌش ِٓ شٟء اغ١ت ِ

صلاَ ٌُٚ ٠ىٓ ٔج١ب ٌُٚ ٠ٛح ر١ٕب ٌمّبْ اٌذىّخ( أٞ اٌفمٗ فٟ الَا ٚلبٌٗ رؼبٌٝ:)ٌٚمذا  

ربٖ الله)ِٚٓ ٠شىش إ١ٌٗ )أْ اشىش الله( أٞ أِشٔبٖ أْ ٠شىش الله ػز ٚجً ػٍٝ ِب ا  

ٓ وفش فإْ الله ٠ؼٛد ٔفغ رٌه ػٍٝ اٌشبوش٠ٓ ٚلبٌٗ:)ِٚ بفإّٔب ٠شىش ٌٕفضٗ( أٞ إّٔ

سض وٍُٙ ج١ّؼب ٌٚٛ وفش أً٘ الَا  غٕٟ ػٓ اٌؼجبد ل٠َزعشس ثزٌه غٕٟ د١ّذ( أٞ  

98.ٖ إٌٗ إلَ الله ٚلَ ٔؼجذ إلَ إ٠بفبإٔٗ اٌغٕٟ فلا
 

            Dalam ayat ini, terdapat nilai pendidikan akhlaq untuk syukur atas segala 

nikmat Allah. Syukur dalam ayat ini ialah mempergunakan segala nikmat Allah 

sesuai dengan fungsi dan kegunaannya.
99 
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نِ ٱطۡهُرۡ لِِ 
َ
يۡنِ م ٌَ ۥ فِِ عََ ُّ َٖ وَفصََِٰيُ

ْۡ َٰ وَ ًِا عََلَ ْۡ ۥ وَ ُّ ٌُّ ُّ مُ يِّۡ حََيَخۡ َٰلَِِ ََ ةوَِ نسََٰ َِا ٱلِۡۡ يۡ وَوَصَّ

صِيُر   ٍَ ۡ يمَۡ إلََِِّ ٱل َٰلَِِ دَ  ١٤وَىوَِ َٓ ًٞ فلََٗ وَإِن جََٰ ا ىَيۡسَ لمََ ةِّۦِ عِيۡ ٌَ ن تشُۡۡكَِ بِِ 
َ
ّّ م اكَ عََلَ

 ًۡ ًَّ إلََِِّ مَركِۡعُلُ ِۚ ثُ ُاَبَ إلََِِّ
َ
َۡ أ ٌَ ا وَٱحَّتعِۡ شَبيِوَ  ا عۡرُوفا ٌَ جۡيَا  ا فِِ ٱلُِّ ٍَ ُٓ ا وَصَاحِتۡ ا ٍَ ُٓ حطُِعۡ

ئُنَ   ٍَ ًۡ تَعۡ ا نُِخُ ٍَ ِ ُبَئُِّلًُ ة
ُ
 ١٥فَأ

دٍّزٗ أِٗ ٕٚ٘ب ػٍٝ ٚ٘ٓ( ظؼفب ػٍٝ ظؼف  ٗٔضبْ ثٛاٌذ٠)ٚٚص١ٕب الَا 

ٚاٌٛاٌذاد ٠ش ظؼٓ أٚلَد٘ٓ د١ٌٛٓ ٚلٌٛٗ:)ٚفصبٌٗ فٟ ػب١ِٓ(وّب لبي رؼبٌٝ:)

اشىش ٌٟ ٌٚٛاٌذ٠ه إٌٟ اٌّص١ش( أٞ فإٟٔ  ) أْ وب١ٍِٓ ٌّٓ أسادأْ ٠زُ اٌشظبػخ(

٘ذان ػٍٝ أْ رششن ثٟ ِب ١ٌش ٌه ثٗ ب)ٚإْ ج.صأجز٠ه ػٍٝ رٌه أٚفش جزاء

ؼّٙب( أٞ إْ دشصب ػ١ٍه وً اٌذشص ػٍٝ أْ رزب ثؼّٙب ػٍٝ د٠ّٕٙب ػٍُ فلا رط

ِؼشٚفب أٞ ِذضٕب إ١ٌّٙب )ٚارجغ صج١ً ِٓ  بٚلَ ٠ّٕؼه فٟ اٌذ١ٔفلا رمجً ِّٕٙب 

١ِٕٓ )ثُ إٌٟ ِشجؼىُ فأٔجئىُ ثّب وٕزُ رؼٍّْٛ( لبي اٌطجشأٟ أٔبة إٌٟ( ٠ؼٕٟ اٌّاٛ 

جب٘ذان ػٍٝ أْ رششن  )ٚإْ ٠خأْ صؼذ ثٓ ِبٌه لبي:الَ   فٟ وزبة اٌؼششح:دذثٕب

٠خ لبي:وٕذ سجلا ثشا ثأِٟ فٍّب أصٍّذ ثٟ ِب ١ٌش ٌه ثٗ ػٍُ فلا رطؼّٙب( الَ  

وً ٚلَ أششة ا   د٠ٕه ٘زا أٚ لَ لبٌذ:٠بصؼذ ِب ٘زا اٌزٞ أسان لذ أدذثذ ٌزذػٓ

ؼٍٟ ٠بأِٗ فإٟٔ لَأدع د٠ٕه ٘زا دزٝ أِٛد فزؼ١ش ثٝ ف١مبي ٠بلبرً أِٗ فمٍذ:لَ رف
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ٛ ِب ١ٌٍٚخ ٌُ رأوً فّىثذ ٠ِٛب١ٌٍٚخ أخشٜ لٍذ:٠ب أِٗ رؼ١ٍّٓ ٚالله ٌشٟء فّىثذ ٠

ذ لَ ٔفضبِب رشوذ د٠ٕٟ ٘زا ٌشٟء فإٔشىا  خ ٔفش فخشجذ ٔفضبٌٛ وبٔذ ٌه ِبىا 

                                                                                100رأوٍٟ فأوٍذ.

            Dalam ayat 14-15 membahas tentang akhlaq kepada kedua 

orangtua. Tujuan pendidikan akhlaq kepada kedua orangtua ini sebagai realisasi 

syukur nikmat atas pendidikan yang sudah diberikan. Hukum wajib bersyukur 

kepada kedua orangtua sama dengan wajib bersyukur kepada Allah. Taat kepada 

Allah hukumnya wajib, demikian pula taat kepada orangtua. Tetapi, jika kedua 

orangtua memerintahkan berbuat syirik, maka tidak wajib ditaati. 

 Ayat 15 juga menunjukkan wajibnya menyambung silaturrahim kepada 

kedua orangtua (meskipun kafir), memberi harta jika fakir, berkata halus, dan 

diajak kepada Islam secara bersahaja. Nasihat Luqman pada ayat ini 

memfokuskan ketaatan kepada Allah, dan mengingatkan bahwa taat kepada kedua 

orangtua adalah bagian dari taat kepada Allah sekaligus merupakan cerminan dari 

sifat ihsan. 

 Ihsan juga harus diterapkan kepada kedua orangtua yang musyrik, yang 

memerintahkan untuk berpaling dari agama. Hanya saja perintah seperti ini tidak 

wajib ditaati. Namun hal ini tidak menyebabkan anak durhaka kepada kedua 

orang tua, dan tetap diwajibkan berbuat baik kepadanya. Perbedaan pandangan 
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keagamaan antara anak dan orang tua dalam Islam tidak menghalangi untuk tetap 

berbakti kepadanya, dan inilah toleransi Islam.
101

 

 Ayat ini menunjukkan akan begitu mulianya kedudukan orangtua di 

hadapan anak-anaknya sampai-sampai ketika keduanya memerintahkan untuk 

menyekutukan Tuhan pun anak tidak boleh melawannya dengan keras dan kasar, 

akan tetapi dia tetap harus menjalin hubungan yang baik terhadap keduanya 

selama di dunia karena urusan akhirat masing-masing individu yang akan 

mempertanggung jawabkan. Namun selama masih di dunia anak wajib berbuat 

baik kepada orangtuanya dan perlawanan atau kedudukan anak terhadap kedua 

orangtua akan mendatangkan murka besar dari Allah.
102

 

يَ  ًِ ٱلصَّ كِ
َ
َٰلمَِ يََٰتُنََِّ م صَاةمََا إنَِّ ذَ

َ
ٓ م ا ٌَ  َٰ ِهَرِ وَٱصۡبِۡ عََلَ ٍُ ۡ َِ ٱل َّ عَ عۡرُوفِ وَٱُۡ ٍَ ۡ مُرۡ ةٱِل

ۡ
ةَ وَم َٰٔ

مُٔرِ  
ُ
َۡ عَزۡمِ ٱلۡۡ ٌِ١٧  

ٌّؼشٚف ٚأٗ ػٓ  ثٕٟ الُ اٌصلاح( اٞ ثذذٚد٘ب ٚفشٚظٙب ٚاٚلبرٙب )ٚاِش ثب )٠ب

صجش ػٍٝ صجش ػٍٝ ِب اصبثه( اٞ اْ اٌإٌّىش( اٞ ثذضت غبلزه ٚجٙذن )ٚا

 ارٜ إٌبس ٌّٓ ػزَ الَِٛس.                                                             103

 Pada ayat 17 Luqman juga memerintahkan anaknya untuk berdakwah di 

jalan Allah dengan cara menyeru pada kebaikan dan melarang dari kejahatan serta 

perintah untuk bersabar atas apa yang menimpanya. 
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 Orang yang menyeru kepada Allah, menasihati manusia dan 

menganjurkan mereka untuk berbuat kebaikan atau melarangnya dari kejahatan, 

berarti ia menyodorkan dirinya untuk menjadi santapan empuk untuk disakiti dan 

diuji, karena manusia mungkin akan menghinanya, mengolok-olok, 

mendustakannya bahkan mungkin mereka ingin membunuhnya. Jika ia tidak 

mempunyai bekal kesabaran yang cukup, niscaya ia tidak akan bisa berpegang 

teguh pada jalannya dan tidak akan meneruskan kewajiban. Ia pasti akan memilih 

mundur dari kewajiban itu. Disitulah diperlukan kesabaran dalam menghadapi hal 

tersebut.
104

 

َ لَا يُُبُِّ كَُُّ مُُۡخَالٖ فخَُٔرٖ   ا إنَِّ ٱللَّّ رۡضِ مَرحًَا
َ
ضِ فِِ ٱلۡۡ ٍۡ َِّاسِ وَلَا تَ كَ ليِ وَلَا حصَُعِّرۡ خَدَّ

ٍِيرِ وَٱكۡصِدۡ فِِ مَظۡ  ١٨ ٔۡتُ ٱلَۡۡ َٰتِ لصََ صۡوَ
َ
ُلَرَ ٱلۡۡ

َ
حمَِِۚ إنَِّ م ۡٔ ٌَِ صَ ١٩  يمَِ وَٱغۡظُضۡ   

)ٚلَ رّش فٟ الَسض ِشدب( أٞ خ١لاء ِزىجشا لَرفؼً رٌه ٠جغعه الله ٌٚٙزا 

ٚلَ رّش فٟ الَسض ِشدب  لبي:)إْ الله ل٠َذت وً ِخزبي فخٛس( ٚلبي رؼبٌٝ:)

)ٚالصذ فٟ ِش١ه( أٞ اِش  .جبي غٛلٌَٚٓ رجٍغ اٌجإٔه ٌٓ رخشق الَسض 

فمٌٛٗ:)ٚاغعط ِٓ صٛره( أٞ رشفغ  ِمزصذا ِش١ب ػذلَ ٚصطب ث١ٓ ث١ٓ.

صٛاد ٌصٛد اٌذ١ّش( ٘ٛ ثغ١ط ذح ف١ٗ.ٌٚٙزا لبي:)إْ أٔىش الَا صٛره ف١ّب لَفبىا 
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إٌٝ الله رؼبٌٝ إراصّؼزُ ص١بح اٌذ٠ىخ فبصأٌٛا الله ِٓ فعٍٗ ٚإرا صّؼزُ ١ٙٔك 

                                   105ٌشطبْ فإٔٙب سأد ش١طبٔباٌذ١ّش فزؼٛ رٚا ثبلله ِٓ ا

 Lebih lanjut Luqman berpesan kepada anaknya untuk tidak bersikap 

sombong, tinggi hati dan berlaku congkak di muka bumi, karena sesungguhnya 

Allah membenci sikap-sikap tersebut. Indikator dari kesombongan dan 

kecongkakan seseorang dapat diamati dari sikap dan perilakunya, oleh sebab itu 

Luqman menyampaikan pesan kepada anaknya untuk bagaimana sebaiknya orang 

berjalan dan bersuara. Diantaranya adalah: 

a). “Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia”, yaitu jangan sombong 

terhadap manusia. 

b). “Janganlah berjalan dimuka bumi dengan sombong”, artinya berjalan 

sambil berkhayal, bersiul tanpa memperdulikan manusia di sekitarnya.  

c). “Dan sederhanalah dalam berjalan”, merupakan petunjuk tentang cara 

berjalan yang baik dan benar. Yaitu agar kamu berjalan biasa-biasa saja dan 

punya maksud yang baik, juga bukan berjalan dengan sombong, angkuh, dan 

membanggakan diri, juga bukan berjalan dengan lemah, hina dan tidak 

bergairah. Tetapi harus berjalan dengan tenang dan punya tujuan. 

d). “Dan rendahkanlah suaramu”, merendahkan suara merupakan sopan santun 

yang membuat dirinya disegani, tidak berteriak-teriak atau berbicara dengan 

kasar. 
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 Al-Qur‟an menganggap hina dan jelek perbuatan-perbuatan diatas, dan 

merupakan gambaran perbuatan yang harus dijauhi dan dihindari, karena diiringi 

dengan perumpamaan yang hina, “sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah 

suara keledai”. 

 Inilah pesan-pesan yang bermanfaat dari QS. Luqman (31) : 12-19, yang 

ternyata menurut Ibnu Katsir ayat ini mengandung penjelasan tentang dasar-dasar 

pendidikan Islam yang terdiri dari: aqidah, syari‟ah, dan akhlaq. 

D. Analisis Penulis 

 Berdasarkan hasil pengamatan dari berbagai referensi salah satunya kitab 

rujukan tafsir Ibnu Katsir, penulis berpendapat bahwa dasar pendidikan yang 

paling kokoh sebagai landasan bangunan kehidupan seorang muslim meliputi 

pendidikan aqidah, syari‟ah dan akhlaq seperti yang telah dijelaskan Luqman 

kepada anaknya dalam QS. Luqman (31) : 12-19.  

 Ayat 12 menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah swt., telah memberikan 

hikmah kepada Luqman yaitu ia selalu bersyukur dan memuji kepada-Nya atas 

apa yang telah diberikan kepadanya dari karunia-Nya, karena sesungguhnya 

hanya Dialah yang patut untuk mendapat puji dan syukur itu. Dan barang siapa 

bersyukur kepada Allah swt., maka sesungguhnya manfaat dari syukurnya itu 

kembali kepada dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah swt., akan melimpahkan 

kepadanya pahala yang berlimpah sebagai balasan dari-Nya atas rasa syukurnya, 

dan Dia kelak akan menyelamatkan dari adzab. Dan barangsiapa yang kafir 

kepada nikmat-nikmat Allah swt., yang telah diberikan kepadanya, maka dia 
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sendirilah yang menanggung akibat buruk kekafirannya itu, karena sesungguhnya 

Allah swt., akan menyiksa dia karena kekafirannya terhadap nikmat-Nya itu. 

 Pada ayat 13, Luqman menjelaskan kepada anaknya, bahwa perbuatan 

syirik merupakan kezhaliman yang besar. Dikatakan dosa besar karena perbuatan 

itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan yang hanya dari Dia segala nikmat. 

 Pada ayat 14, merupakan perintah supaya berbakti kepada kedua orangtua. 

Ibu telah mengandungnya sedang ia dalam keadaan lemah yang kian bertambah 

disebabkan semakin membesarnya kandungan. Dan menyapihnya dari persusuan 

sesudah ia dilahirkan dalam jangka waktu dua tahun. 

 Pada ayat 15, Allah swt., menyebutkan pesan dan perintah-Nya, yaitu 

berkaitan dengan berbakti kepada orangtua, dan setelah mengukuhkan hak-hak 

keduanya yang harus ditaati. Terkecuali memenuhi hak-hak orangtua yang akan 

membuat murka Allah. 

 Kemudian pada ayat ke-16, Allah swt., kembali menyebutkan kelanjutan 

wasiat Luqman kepada anaknya, yang pada permulaanya Luqman melarang 

anaknya berbuat syirik. Hai anakku, sesungguhnya perbuatan baik dan perbuatan 

buruk itu sekalipun beratnya hanya sebiji sawi, para pelaku amal perbuatan akan 

mendapat balasan kelak di akhirat. 

 Pada ayat ke 17, Hai anakku, dirikanlah shalat, yakni kerjakanlah shalat 

dengan sempurna sesuai cara yang diridhai Rabb, sebab orang yang 

mengerjakannya berarti menghadap dan tunduk kepada-Nya. Dan di dalam shalat 

terkandung pula hikmat lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang berssangkutan 

dari perbuatan keji dan mungkar. Maka apabila seseorang menunaikan hal itu 
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dengan sempurna, niscaya bersihlah jiwanya dari berserah diri kepada Rabnya, 

baik dalam keadaan suka maupun duka. 

 Selanjutnya pada ayat ke-18, Luqman menasihati anaknya agar tidak 

memalingkan muka karena sombong. Lebih baik untuk menampakkan muka yang 

berseri, lalu pada ayat ke-19 larangan agar tidak berjalan di muka bumi dengan 

sombong dan larangan bersuara keras layaknya suara keledai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah mengkaji dan menganalisis dasar-dasar pendidikan Islam dalam 

surah Luqman ayat 12-19 menurut tafsir Ibnu Katsir, dapatlah ditarik kesimpulan: 

1. Bahwa dasar-dasar pendidikan Islam yang terkandung  dalam surah Luqman 

ayat 12-19 terdiri dari dasar pendidikan aqidah, syari‟ah dan akhlaq. 

Pendidikan aqidah adalah ajaran tentang tauhid (keimanan). Pokok dari segala 

pokok keimanan adalah beriman kepada Allah yang terpusat pada pengakuan 

terhadap eksistensi dan kemahaesaan-Nya. Keimanan kepada Allah 

menduduki peringkat pertama, dan dari situ akan lahir keimanan kepada rukun 

iman yang lainnya. Pendidikan syari‟ah adalah ajaran tentang ibadah. Luqman 

memerintahkan untuk mengerjakan sholat dengan sempurna sesuai dengan 

cara yang diridhai. Karena dalam sholat terkandung ridha Tuhan. Dalam 

sholat juga terkandung hikmah yang lain yaitu untuk mencegah seseorang dari 

perbuatan keji dan mungkar. Pendidiskan akhlaq merupakan ajaran tentang 

perilaku kepada kedua orangtua agar berbuat baik kepada mereka, sopan 

santun kepada keduanya, serta memperlakukan keduanya dengan baik. 

Kemudian perintah kepada anaknya untuk berdakwah di jalan Allah dengan 

cara menyeru kepada kebaikan dan melarang dari kejahatan serta perintah 

untuk bersabar atas apa yang menimpanya. Kemudian Luqman berpesan 

kepada anaknya untuk tidak bersikap sombong,  tinggi hati dan berlaku 

congkak di muka bumi, karena sesungguhnya Allah membenci sikap-sikap  
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tersebut. Indikator dari kesombongan dan kecongkakan dari diri seseorang itu 

dapat diamati dari sikap dan perilakunya, oleh sebab itu Luqman kemudian 

menyampaikan pesan berikutnya kepada anaknya untuk bagaimana sebaiknya 

seorang berjalan dan bersuara. 

2. Metode Ibnu Katsir dalam penafsirannya dapat dikategorikan tiga macam; 

Pertama, menyebutkan ayat yang akan ditafsirkan, kemudian ditafsirkan 

atau dijelaskan dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami. Kedua, 

mengemukakan berbagai hadits atau riwayat yang berhubungan dengan 

ayat yang ditafsirkan, Ibnu Katsir juga sering menggunakan hujjah para 

sahabat dan tabi‟in untuk memperjelas penafsirannya. Ketiga, sering 

menggunakan pendapat para mufassir atau ulama sebelumnya, diambil 

pendapat yang paling kuat diantara para ulama‟ untuk dikutip. 

3. Karakteristik tafsir Ibnu Katsir mengandung beberapa nuansa penafsiran. 

Hal ini disebabkan karena pribadi Ibnu Katsir  sendiri selain  sebagai 

mufassir juga sebagai muarrikh, dan hafidzh. Latar belakang keilmuan itu 

terbawa dalam analisis ayat yang ditafsirkan. Adapun nuansa tafsir yang 

dimaksud antara lain yaitu nuansah Fiqh, nuansa kisah, dan nuansa qiraat. 

B. Saran 

 Dari hasil kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis memberikan saran 

konstruktif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi pendidik, orangtua dan 

pendidik yang bersentuhan langsung dengan pendidikan, baik itu pendidikan 

informal yaitu pendidikan dalam keluarga, maupun pendidikan formal di sekolah. 
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1. Bagi orangtua hendaknya dapat menanamkan dasar-dasar pendidikan Islam 

kepada anak sejak dini. Karena pendidikan dalam keluarga merupakan hal yang 

sangat berpengaruh bagi akhlaq dan perilaku anak di masyarakat. Selain itu juga 

orangtua harus bisa menjadi teladan bagi anak agar anak bisa mengikuti apa yang 

dilakukan oleh orangtua dan menerapkannya dalamkehidupan sehari-hari 

2. Bagi pendidik atau guru juga sangat besar tanggung jawabnya dalammembina 

anak didik, jadi seorang guru harus memiliki kriteria-kriteria seorang pendidik 

yang ideal agar anak didik dapat menjadi manusia yang berakhlaq. 

3. Bagi individu yang berada di tengah-tengah masyarakat juga hendaknya dapat 

berperilaku yang baik dengan masyarakat sekitar. 

4. Untuk membentuk manusia yang paham akan dasar-dasar pendidikan Islam, 

perguruan tinggi memiliki peranyang sangat penting, terutama perguruan tinggi 

yang mencetak tenaga pendidik. Agar para pendidik dapat mendidik anak-anak 

dengan dasar-dasar pendidikan Islam yang baikuntuk menjadi manusia yang 

bermartabat dan beradab. 
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